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[bookmark: _Hlk140155163]Kelelahan kerja adalah perasaan lelah dan adanya penurunan efisiensi dan kekuatan fisik dalam melakukan pekerjaan. Berdasarkan data laporan International Labour Organization (ILO) tahun 2018, terhitung 1 pekerja yang meninggal karena kecelakaan kerja dan 160 pekerja mengalami sakit akibat kerja. Berdasarkan survei awal terhadap 20 tenaga kerja bongkar muat diantaranya 15 orang mengatakan merasa lelah dan adanya keluhan yang diderita seperti merasa nyeri pada otot punggung dan di leher karena faktor umur dan beban kerja angkat-angkut melebihi standart ergonomis yang dilalukan secara terus-menerus tanpa alat bantu. Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara umur dan beban kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja tenaga kerja bongkar muat di PT. BGR Logistik  Indonesia Cabang Medan tahun 2022.
Penelitian ini adalah survey analitik dengan desain penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian adalah seluruh tenaga kerja bongkar muat sejumlah 103 orang. Berdasarkan rumus slovin diperoleh jumlah sampel 82 orang yang diambil dengan teknik simple random sampling. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji chi-square. 
Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p untuk variabel umur dengan kelelahan kerja diketahui nilai (p=0,000) dan beban kerja dengan kelelahan kerja diketahui nilai (p=0,019).
Kesimpulan penelitian ini adalah ada hubungan umur dan beban kerja dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja bongkar muat di PT BGR Logistik Indonesia  Cabang Medan. Disarankan kepada pihak perusahaan lebih memperhatikan sikap kerja yang ergonomis saat melakukan aktivitas kerja utamanya pada pekerja yang mengangkat, menarik dan memindahkan barang karena memiliki beban kerja yang lebih berat.

Kata Kunci	: Umur, Beban Kerja, Kelelahan Kerja
Referensi 	: 22 Buku, 12 Jurnal, (2003-2021)
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RELATIONSHIP BETWEEN AGE AND WORKLOAD
WORK FATIGUE IN THE DISPOSAL LABOR
LOAD PT. BGR LOGISTICS INDONESIA
MEDAN YEAR 2022

ANISHA WULANDARI 
NPM: 1802021059

Work fatigue is a feeling of being tired and a decrease in efficiency and physical strength in doing work. Based on data from the 2018 International Labor Organization (ILO) report, 1 worker died due to a work accident and 160 workers experienced work-related illness. Based on an initial survey of 20 loading and unloading workers including 15 people said they felt tired and there were complaints suffered by workers such as feeling pain in the back and neck muscles due to age factors and the workload of carrying and carrying exceeds ergonomic standards which is carried out continuously without tools. help. The general objective of this research is to find out whether there is a relationship between age and workload with work fatigue among loading and unloading workers at PT. BGR Logistik Indonesia Medan Branch in 2022.
This research is an analytic survey with a cross sectional research design. The population in the study were all loading and unloading workers totaling 103 people. Based on the slovin formula, a total sample of 82 was obtained which was taken by simple random sampling technique. Data analysis used univariate and bivariate analysis with chi-square test.
The results of the chi-square test showed the p-value for the age variable with known work fatigue (p=0.000) and workload with known work fatigue (p=0.019).
The conclusion of this study is that there is a relationship between age and workload with work fatigue in loading and unloading workers at PT BGR Logistik Indonesia Medan Branch. It is suggested to the company to pay more attention to ergonomic work attitudes when carrying out work activities, especially for workers who lift, pull and move goods because they have a heavier workload.

Keywords	: Age, Workload, Fatigue
References 	: 22 Books, 12 Journals, (2003-2021)
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu upaya untuk menciptakan suasana kerja yang aman, nyaman disuatu perusahaan untuk mencegah terjadinya kecelakaan akibat kerja dan penyakit akibat kerja dengan cara menganalisis suatu pekerjaan yang berpotensi menimbulkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta dapat memberikan tindakan apabila terjadi kecelakaan dan penyakit akibat kerja dengan tujuan akhirnya adalah mencapai produktivitas bekerjanya dan dapat meminimalisir terjadinya risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Perkembangan industri di Indonesia saat ini semakin maju namun perkembangan tersebut belum diimbangi dengan pemahaman untuk memahami dan penerapan keselamatan kerja secara benar untuk mencegah kecelakaan yang sering terjadi di tempat kerja(1).
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan pada bagian perlindungan dan ketenagakerjaan yaitu Pasal 86 ayat 2 menyebutkan bahwa untuk melindungi keselamatan pekerja guna mewujudkan produktivitas kerja yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan kerja. Penjelasannya yaitu upaya keselamatan dan kesehatan kerja dimaksudkan untuk memberikan jaminan keselamatan dan meningkatkan derajat kesehatan para pekerja dengan cara pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja, pengendalian bahaya di tempat kerja, promosi kesehatan, pengobatan, dan rehailitasi(2).
Berdasarkan data laporan International Labour Organization (ILO) tahun 2018, terhitung 1 pekerja yang meninggal karena kecelakaan kerja dan 160 pekerja mengalami sakit akibat kerja. Pada tahun sebelumnya yaitu 2012 ILO mencatat angka kematian dikarenakan kecelakaan dan Penyakit Akibat Kerja (PAK) sebanyak 2 juta kasus setiap tahun, maka tingkat keparahan kecelakaan kerja diseluruh dunia pada umumnya masih cukup tinggi. Perhitungan ILO tentang kerugian akibat kecelakaan kerja di negara berkembang mencapai 4 persen dari Gross National Product (GNP). Ini adalah angka yang cukup besar ini perlu mendapat perhatian serius dari pihak-pihak yang terkait dalam proses produksi(3).
Menurut Pusat Data dan Informasi Kesehatan RI (2015) jumlah angka kecelakaan kerja di Indonesia diperkirakan sebesar 121,9 juta pada Agustus 2014. Jumlah kasus kecelakaan kerja pada tahun 2013 sebanyak 21.735, dan pada tahun 2014 sebanyak 24.910 kasus. Menurut Data Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi menyebutkan, sampai tahun 2013 di Indonesia tidak kurang dari 6 pekerja meninggal dunia setiap hari akibat kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan. Dalam penelitian tersebut dijelaskan dari 58,115 sampel 31,8% diantaranya mengalami kelelahan, sedangkan jika pekerja mengalami kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan, maka akan berdampak langsung pada tingkat produktivitas kerjanya. Jadi faktor manusia sangatlah berpengaruh terhadap tingkat produktivitas kerja, seperti beban kerja, masalah tidur, kebutuhan biologis, dan juga kelelahan kerja, bahkan diutarakan bahwa penurunan produktivitas tenaga kerja di lapangan sebagian besar disebabkan oleh kelelahan kerja(4).
Kelelahan kerja (fatigue) termasuk masalah kesehatan nasional yang merupakan salah satu risiko terjadinya penurunan derajat kesehatan tenaga kerja. Kelelahan kerja ditandai dengan melemahnya tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan, sehingga dapat menimbulkan kesalahan dalam melakukan pekerjaan dan akibat fatal nya adalah terjadinya kecelakaan kerja. Upaya kesehatan kerja pada dasarnya merupakan penyerasian kapasitas kerja dan lingkungan kerja. Keserasian antara dua hal tersebut sangat dibutuhkan agar terpenuhinya persyaratan kesehatan pekerja baik fisik maupun psikis sesuai dengan jenis pekerjaannya. Kelelahan kerja disebabkan oleh banyak faktor baik dari faktor individu dan juga faktor dari luar seperti lingkungan sendiri(5).
Berdasarkan penelitian Hardi 2020 Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kelelahan meliputi dua hal yaitu faktor internal (seperti: umur, jenis kelamin, status kesehatan, status gizi) dan faktor eksternal (seperti: beban kerja, lama paparan, lingkungan fisik). Kelelahan kerja dapat ditandai dengan adanya penurunan kesiagaan dalam bekerja dan perasaan lelah yang merupakan gejala subjektif. Faktor yang menyebabkan kelelahan antara lain umur, durasi kerja, masa kerja, beban kerja, status gizi dan faktor lainnya. Risiko kelelahan kerja ini terjadi akibat berbagai faktor, antara lain posisi kerja duduk dan statis dalam waktu lama, gerakan berulang selama bekerja, perbandingan waktu kerja dan waktu istirahat yang tidak seimbang(6).
[bookmark: OLE_LINK1]Faktor umur merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan karena akan memengaruhi kekuatan fisik dan psikis seseorang. Semakin bertambahnya umur seseorang menyebabkan berkurangnya kemampuan kerja yang disebabkan karena terjadinya perubahan pada fungsi alat-alat tubuh, sistem kardiovaskuler, dan sistem hormonal tubuh, hal ini menyebabkan lebih cepat terjadinya kelelahan. Masalah yang berkaitan dengan kelelahan kerja tersebut banyak dijumpai pada tenaga kerja butuh kasar yang berumur lanjut. Kelelahan kerja dipengaruhi oleh umur, masa kerja, status gizi, asupan nutrisi, status perkawinan, gangguan muskulosketal, olahraga, kebiasaan merokok, kebiasaan minum alkohol, dan penyalahgunaan obat(6).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fardela (2018) dengan judul Faktor yang Berhubungan dengan Kelelahan Kerja di Lingkungan Kerja Panas Pada Pekerja Dapur Catering Seruni Pusat Bonto Duri Kota Makassar menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tekanan panas (p= 0,017), umur (p= 0,031), masa kerja (p= 0,033), lama kerja (p= 0,017) dan kebiasaan minum air (p= 0,026) dengan kelelahan kerja pada pekerja dapur Catering Seruni pusat Bonto Duri sehingga disarankan kepada pimpinan catering untuk menambah ventilasi udara atau (exhaust fan) agar suhu tempat kerja lebih kondusif dan membatasi jam kerja serta mengatur waktu istirahat pekerja(7).
Beban kerja menurut Mahawati (2021) dapat didefinisikan sebagai suatu pekerjaan yang dibebankan kepada tenaga kerja baik berupa fisik maupun mental dan menjadi tanggung jawabnya. Perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi dan diselesaikan. Mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai tingkat pembebanan yang berbeda-beda(8).
Menurut Tarwaka (2004) dari sudut pandang ergonomi setiap beban kerja yang diterima seorang pekerja harus sesuai dan seimbang terhadap kemampuan fisik, kemampuan kognitif, maupun keterbatasan manusia yang menerima beban tersebut. Beban ini dapat berupa beban fisik, beban mental maupun beban sosial sesuai dengan jenis pekerjaan pelaku. Sikap kerja dengan fleksibelitas gerakan yang dipaksakan dan dilakukan secara berulang-ulang dalam kurun waktu tertentu akan dapat menyebabkan memungkinkan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Dengan demikian diharapkan ada peningkatan kualitas serta kuantitas produksi untuk mencapai keuntungan yang maksimal(9).
 Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pajow dan Sondackh, yaitu terdapat hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja. Mendapatkan hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja. Uji analisis hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada PT. Timur Laut Jaya Manado menunjukan nilai (p= 0,026) yang berarti ada hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja(10).
Beban angkut meliputi beban angkut fisik maupun mental. Akibat beban angkut yang terlalu berat atau kemampuan fisik yang terlalu lemah dapat mengakibatkan seorang pegawai menderita keluhan atau penyakit akibat kerja. Buruh angkut merupakan salah satu bagian dari masyarakat pekerja yang perlu mendapat perhatian karena proses kerja yang mereka lakukan banyak mengandung risiko terhadap kesehatan. Buruh angkut adalah pekerja yang bekerja dengan menjual jasa mengangkut barang/material dari satu tempat ke tempat yang lain.  Beban kerja didasarkan pada pemanfaatan waktu kerja yang tersedia untuk melakukan serangkaian, yatu dilihat dari aktivitas atau kegiatan yang dilakukan pekerja waktu bekerja, baik kegiatan langsung maupun tidak langsung. Waktu kerja memengaruhi beban kerja seorang karyawan itu sendiri. Tapi disisi lain pekerja mempunyai keterbatasan beban kerja dan kemampuan kerja yang dibebankan, apabila karyawan diberikan beban kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki maka dampak dari kelebihan beban kerja akan berpengaruh terhadap kesehatan karyawan baik secara moral maupun fisik(11).
Menurut Hasibuan 2009 (dalam Elia 2016) kinerja para pekerja bongkar muat tidak hanya dilihat dari faktor keterampilan saja, namun ada banyak faktor lain yang dapat memengaruhi seperti halnya beban kerja dan umur yang kurang mendukung untuk bekerja secara maksimal. Beban kerja yang terus meningkat harus didukung oleh keadaan fisik seorang pekerja, dimana umur merupakan salah satu faktor yang menentukan keadaan fisik pekerja tersebut mendukung. Umur harus mendapat perhatian karena akan dapat memengaruhi kondisi fisik, mental, kemapuan kerja dan tanggung jawab seseorang. Bertambahnya beban kerja serta keadaan fisik yang kurang mendukung, seseorang pekerja bongkar muat akan merasakan kelelahan(12).
Tenaga kerja bongkar muat (TKBM) adalah pekerja bongkar muat yang kesehariannya bekerja di pelabuhan untuk membantu kelancaran naik turunnya penumpang di pelabuhan kapal penumpang maupun kapal barang, ini juga merupakan salah satu bagian dari masyarakat pekerja perlu mendapat perhatian karena proses kerja yang mereka lakukan banyak mengandung risiko terhadap kesehatan dan merupakan salah satu jenis pekerjaan yang berisiko mengalami kelelahan fisik dan mengakibatkan penurunan kesejahteraan terutama pada kegiatan Manual Material Handling (MMH) seperti seperti mengangkat, menahan dan memindahkan barang.  Kesehatan kerja dapat dicapai secara optimal jika tiga komponen kesehatan berupa kapasitas dari pekerja, beban angkut dan lingkungan kerja dapat berinteraksi secara baik dan serasi(13).
Penelitian ini dilakukan di PT BGR Logistik Indonesia yang merupakan perusahaan logistik yang memberikan jasa logistik berbasis digital yang memiliki jaringan yang luas dan juga merupakan anak perusahaan dari PT Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero). Pada awal nya BGR Logistik Indonesia adalah bisnis yang menyediakan, jasa kirim barang, menyewakan dan mengelola ruangan gudang, sehingga transportasi baik tertutup maupun terbuka dalam menyelenggarakan jasa distribusi. PT BGR Logistik cabang Medan sendiri hanya bekerja sama dengan 1 unit PT yaitu Pupuk Indonesia sebagai distribusi utama expor impor melalui PT BGR Logistik cabang Medan.
Menurut survei awal yang dilakukan pada 20 tenaga kerja bongkar muat, mendapatkan hasil bahwa 15 diantaranya mengatakan merasa lelah dan adanya keluhan yang diderita pekerja dibidang angkat-angkut salah satunya adalah nyeri pada otot punggung dan merasa nyeri leher karena pekerjaan mereka mengangkat dan mengangkut barang yang tidak memenuhi standart ergonomis, beban yang memberi tekanan pada daerah otot leher pada saat bekerja dengan cara manual untuk mengangkut muatan berlebihan dari gudang ke truk hingga berulang kali menggunakan kekuatan sendiri tanpa alat bantu.
Pengambilan data awal melalui observasi dan wawancara didapatkan jumlah pekerja yang terdaftar di Koperasi TKBM adalah sebanyak 220 pekerja. Aktivitas pada TKBM kebanyakan menggunakan tenaga manusia dan pekerjaan dilakukan dengan memindahkan barang dari gudang penyimpanan ke kendaraan yang mengangkut barang-barang sampai ke konsumen. Pada umumnya pekerja tersebut menggunakan tubuh sebagai alat angkut seperti memikul, menjinjing maupun memanggul.
 Akibat beban angkut yang terlalu berat atau kemampuan fisik yang terlalu lemah dapat mengakibatkan seorang pegawai menderita keluhan atau penyakit akibat kerja. Kegiatan ini dilakukan setiap hari, bongkar muat per harinya rata-rata 300 ton. Selain itu rata-rata umur pekerja berkisar 20 tahun, 30 tahun sampai 45 tahun. Realita di lapangan terlihat rata-rata dalam 5 menit buruh dapat mengangkat 50 kg satu kali angkat. Terlihat bahwa beban kerja tenaga kerja bongkar muat terlalu berlebihan, dimana tenaga kerja harus bekerja terus menerus selama barang angkut masih ada tanpa memperhatikan masa istirahat maupun berat beban. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Umur Dan Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Tenaga Kerja Bongkar Muat PT. BGR Logistik Indonesia Cabang Medan tahun 2022”.
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti yaitu apakah ada hubungan umur dan beban kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja tenaga kerja bongkar muat di PT. BGR Logistik  Indonesia cabang Medan Tahun 2022.

1.3. [bookmark: _Toc122992463][bookmark: _Toc122992606][bookmark: _Toc123034700][bookmark: _Toc123040615][bookmark: _Toc123673557][bookmark: _Toc123676246]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara umur dan beban kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja tenaga kerja bongkar muat di PT. BGR Logistik  Indonesia cabang Medan Tahun 2022.
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1.4.1. Manfaat Teoritis
1. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bacaan kepustakaan guna menambah wawasan dan pengetahuan bagi mahasiswa di Institut Kesehatan Helvetia Medan, terutama bagi peneliti selanjutnya.
2. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi pengalaman dan menambah wawasan serta pengetahuan bagi peneliti dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama proses perkuliahan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Institut Kesehatan Helvetia.
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1. Bagi Responden
Penelitian ini dapat menambah wawasan serta pengetahuan bagi peneliti dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama proses perkuliahan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Institut Kesehatan Helvetia.
2. Bagi Tempat Penelitian
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Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak pengelola PT. BGR Logistik  Indonesia cabang Medan terkait mengambil kebijakan agar pekerja terhindar dari risiko kelelahan kerja.
1
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TINJAUAN PUSTAKA
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Penelitian terdahulu dilakukan oleh Anisyah, Tesha dan Septadi tahun 2020 mengenai “Hubungan Antara Waktu Kerja Dan Beban Kerja Fisik Dengan Perasaan Kelelahan pada Pekerja Home Industry Tahu di Dukuh Janten”. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif observasional dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Populasi penelitian berjumlah 114 pekerja dan sampel sampel sebanyak 60 pekerja. Hasil penelitian menunjukkan hubungan antara waktu kerja dengan perasaan kelelahan diperoleh (p= 0,040). Sedangkan hubungan antara beban kerja fisik dengan perasaan kelelahan didapat (p= 0,012). Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara waktu kerja dan beban kerja fisik dengan perasaan kelelahan(14).
Penelitian lainnya dilakukan oleh Simanjuntak tahun 2021 mengenai  “faktor risiko kelelahan pada TKBM di Pelabuhan Belawan” Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik korelasi dengan menggunakan pendekatan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian adalah seluruh pekerja TKBM dan sampel dalam penelitian sebanyak 40 orang. Analisis data menggunakan uji chi-square dan uji regresi logistik berganda Hasil penelitian tentang analisis faktor risiko kelelahan pada TKBM di Pelabuhan Belawan adalah umur (p= 0,047), durasi kerja (p= 0,021) dan beban kerja (p= 0,005) terhadap kelelahan pada TKBM di Pelabuhan Belawan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah faktor risiko secara signifikan penyebab kelelahan pada di Pelabuhan Belawan antara lain umur, durasi kerja, dan beban kerja(15).
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kusgiyanto dan Suroto tahun 22017 mengenai hubungan beban kerja fisik, masa kerja, umur, dan jenis kelamin terhadap tingkat kelelahan kerja pada pekerja bagian pembuatan kulit lumpia di kelurahan kranggan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalahjenis penelitian kuantitatif dengan survei analitik menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dari penelitian ini adalah pekerja bagian pembuatan kulit lumpia di Kelurahan Kranggan sebanyak 31 orang pekerja, sampel yang diteliti dengan metode total sampling yaitu berjumlah 31 orang. . Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara beban kerja fisik dengan kelelahan kerja (p= 0,002) umur (p= 0,008) dan tidak ada hubungan antara jenis kelamin dan masa kerja terhadap tingkat kelelahan kerja(16).
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2.2.1. Pengertian Kelelahan Kerja
Adapun kelelahan secara umum adalah keadan tenaga kerja yang ditandai oleh adanya perasaan kelelahan dan penurunan kesigapan kerja, bersifat kronis serta merupakan suatu fenomena psikososial. Kelelahan kerja dapat menyebabkan menurunan kinerja yang dapat berakibat pada menurunnya produktivitas kerja, ke tidak hadiran, keluar kerja, kecelakaan kerja dan berpengaruh perilaku kerja. Kelelahan juga diartikan dengan kondisi menurunnya efisiensi, performa kerja, dan berkurangnya kekuatan atau ketahanan fisik tubuh untuk terus melanjutkan kegiatan yang harus dilakukan. Perasaan lelah tidak hanya dirasakan pada saat selesai bekerja, tetapi juga saat sedang bekerja, bahkan terkadang sebelum bekerja(17).
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Terdapat dua jenis kelelahan, yaitu kelelahan otot dan kelelahan umum. Kelelahan otot merupakan tremor pada otot atau perasaan nyeri pada otot, sedangkan kelelahan umum ditandai dengan berkurangnya kemauan untuk bekerja yang sebabnya adalah persyaratan atau psikis. Sebab-sebab kelelahan umum adalah monotoni (pekerjaan yang sifatnya monoton), intensitas dan lamanya kerja fisik, keadaan lingkungan,sebab-sebab mental seperti tanggung jawab, kekhawatiran, dan konflik serta penyakit-penyakit(18).
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Terdapat dua jenis kelelahan, yaitu kelelahan otot dan kelelahan umum. Kelelahan otot merupakan tremor pada otot atau perasaan nyeri pada otot, sedangkan kelelahan umum ditandai dengan berkurangnya kemauan untuk bekerja yang sebabnya adalah persyaratan atau psikis. Sebab-sebab kelelahan umum adalah monotoni (pekerjaan yang sifatnya monoton), intensitas dan lamanya kerja fisik, keadaan lingkungan,sebab-sebab mental seperti tanggung jawab, kekhawatiran, dan konflik serta penyakit-penyakit(9).
Faktor-faktor penyebab kelelahan adalah :  
1. Pengorganisasian kerja yang tidak menjamin istirahat dan rekreasi, variasi kerja dan intensitas pembebanan fisik yang tidak serasi dengan pekerjaan. 
1. Faktor Psikologis, misalnya rasa tanggungjawab dan khawatir yang berlebihan, serta konflik yang kronis/ menahun. 
1. Lingkungan kerja yang tidak menjamin kenyamanan kerja serta tidak menimbulkan pengaruh negatif terhadap kesehatan pekerja. 
1. Status kesehatan (penyakit) dan status gizi. 
1. Monoton (pekerjaan/ lingkungan kerja yang membosankan).
Penyebab kelelahan kerja lainnya secara garis besar disebabkan oleh beban kerja baik berupa beban kerja faktor eksternal tugas (task) itu sendiri, organisasi (waktu kerja, istirahat, kerja gilir, kerja malam dan lain-lain) dan lingkungan kerja (fisik, kimia, biologi, ergonomis dan psikologis) sedangkan beban kerja faktor internal yang berasal dari dalam tubuh itu sendiri berupa faktor somatic (umur, jenis kelamin, ukuran tubuh, kondisi, status gizi) dan faktor psikis (motivasi, kepuasaan kerja, keinginan dan lain-lain)(19).
Menurut Suma’mur (2009), kelelahan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
1. Umur
Pada umur meningkat akan diikuti dengan proses degenerasi dari organ, sehingga dalam hal ini kemampuan organ akan menurun. Dengan menurunnya kemampuan organ, maka hal ini akan menyebabkan tenaga kerja akan semakin muda mengalami kelelahan. 
2. Jenis kelamin
Pada tenaga kerja wanita terjadi siklus setiap bulan di dalam mekanisme tubuhnya, sehingga akan memengaruhi turunnya kondisi fisik maupun psikisnya, dan hal itu menyebabkan tingkat kelelahan wanita lebih besar dari pada tingkat kelelahan tenaga kerja laki-laki. 
3. Penyakit 
Penyakit akan menyebabkan Hipo/hipertensi suatu organ, akibatnya akan merangsang murkosa suatu jaringan sehingga merangsang syaraf-syaraf tertentu. Dengan perangsangan yang terjadi akan menyebabkan pusat syaraf otak akan terganggu atau terpengaruh yang dapat menurunkan kondisi fisik seseorang. 
4. Beban kerja 
Pada pekerjaan yang terlalu berat dan berlebihan akan mempercepat kontraksi otot tubuh, sehingga hal ini dapat mempercepat pula kelelahan seseorang (18).
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Gejala-gejala atau perasaan perasaan yang ada hubungannya dengan kelelahan yaitu:
1. Pelemahan Kegiatan ditandai dengan gejala: perasaan berat di kepala, badan merasa lelah, kaki merasa berat, menguap, merasa kacau pikiran, mengantuk, ada beban pada mata, gerakan canggung dan kaku, berdiri tidak stabil dan ingin berbaring.  
2. Pelemahan Motivasi ditandai dengan gejala lelah berbicara, menjadi gugup, tidak dapat berkonsentrasi, susah berpikir, cenderung untuk lupa, tidak tekun dalam pekerjaannya, kepercayaan berdiri berkurang,dan  sulit mengontrol sikap. 
3. Pelemahan Fisik ditandai dengan gejala: sakit kepala, kekakuan di bahu, merasa nyeri di punggung, merasa pernapasan tertekan, tremor pada anggota badan, spasme dari kelopak mata, dan merasa pening(20).
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Kelelahan merupakan komponen fisik dan psikis seseorang. Kelelahan yang terjadi secara terus-menerus akan berakibat kepada kelelahan kronis. Kerja fisik yang memerlukan konsentrasi yang terus-menerus dapat menyebabkan kelelahan fisiologis hingga terjadi perubahan faal dan penurunan keinginan untuk melakukan suatu aktivitas kerja yang dikarenakan oleh kelelahan psikis. Semakin berat beban kerja seseorang maka akan semakin pendek waktu kerja yang dijalankan untuk bekerja tanpa mengalami kelelahan dan gangguan fisiologi lain. Perasaan lelah tidak hanya dirasakan pada saat setelah bekerja, tetapi juga bisa dirasakan sebelum melakukan pekerjaan dan saat melakukan pekerjaan. Kelelahan akibat kerja dapat ditanggulangi dengan menyediakan sarana istirahat, memberi waktu libur, penerapan ergonomi, lingkungan kerja yang sehat dan nyaman(21).
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Sampai saat ini belum ada cara untuk mengukur tingkat kelelahan kerja yang baku karena kelelahan merupakan suatu perasaan yang sangat subjektif, setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda-beda dalam mendefinisikan kelelahan, sehingga sulit untuk diukur dan diperlukan pendekatan secara multidisiplin. Pengukuran-pengukuran yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya hanya berupa indikator yang menunjukkan terjadinya kelelahan akibat kerja (22).
Namun demikian diantara sejumlah metode pengukuran terhadap kelelahan yang ada, umumnya terbagi kedalam 5 kelompok, yaitu:

1. Kualitas dan Kuantitas kerja yang dilakukan
1. Uji psiko-motor (psychomotor test)
1. Uji hilangnya kelipan (Flicker fusion test)
1. Perasaan kelelahan secara subjektif (Subjective feelings of fatigue)
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Kelelahan dapat diatasi dengan cara:
1. Menyesuaikan kapasitas kerja fisik, kapasitas kerja mental dengan pekerjaan yang dilakukan. 
1. Mendesain stasiun pekerjaan yang ergonomi dan mendesain lingkungan kerja yang nyaman. 
1. Beban kerja berat tidak berlangsung terlalu lama.
1. Memberikan variasi terhadap pekerjaan yang dilakukan. 
1. Mengorganisasi kerja yang baik. 
1. Mencukupi kebutuhan kalori yang seimbang. 
1. Melakukan istirahat setelah bekerja selama 2 jam dengan sedikit kudapan(9).
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Beban kerja adalah pekerjaan yang dibebankan kepada tenaga kerja baik berupa fisik atau mental dan menjadi tanggung jawabnya. Seorang tenaga kerja saat melakukan pekerjaan menerima beban sebagai akibat dari aktivitas fisik yang dilakukan. Pekerjaan yang sifatnya berat membutuhkan istirahat yang sering dan waktu kerja yang pendek. Jika waktu kerja ditambah maka melebihi kemampuan tenaga kerja dan dapat menimbulkan kelelahan. Seorang pekerja berat, seperti pekerja-pekerja bongkar muat barang di pelabuhan, memikul lebih banyak beban fisik dari pada beban mental maupun sosial(8). 
Beban Kerja adalah situasi pekerjaan dengan tugas-tugas yang harus tercapai hasilnya dalam kurun waktu tertentu. Beban kerja identik dengan tekanan atau penekanan sehingga beban kerja sama halnya dengan tekanan yang timbul dimana seseorang melakukan pekerjaannya(23). Tubuh manusia dirancang untuk dapat melakukan aktivitas pekerjaan sehari-hari. Setiap pekerjaan merupakan beban bagi pelakunya, beban-beban tersebut tergantung bagaimana orang tersebut bekerja sehingga disebut beban kerja, jadi definisi beban kerja adalah kemampuan bekerja dalam menerima pekerjaan. Beban yang timbul ini sebagai dampak dari dikenakannya pekerjaan (adanya tugas, wewenang dan tanggung jawab jabatan) pada seseorang pemengang jabatan dalam wujud ukuran-ukuran pemakaian waktu kerja dan tingkat beban psiko-fisik(9).
Peraturan dalam negeri No. 12 tahun 2008 pasal 2 menyatakan bahwa beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu. Jika kemampuan pekerjaan lebih  tinggi dari pada tuntutan pekerjaan, maka akan timbul perasaan bosan, namun sebaliknya. Jika kemampuan pekerja lebih rendah dari pada tuntutan pekerjaan, maka akan timbul rasa kelelahan yang lebih
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Beban kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut: 
1. Faktor eksternal yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerjaan seperti:
6. Tugas-tugas yang dilakukan yang bersifat fisik seperti stasiun kerja, tata ruang, tempat kerja, alat dan sarana kerja, kondisi kerja, sikap kerja, sedangkan tugas-tugas yang bersifat mental seperti kompleksitas pekerjaan, tingkat kesulitan pekerjaan, tanggung jawab pekerjaan. 
6. Organisasi kerja seperti lamanya waktu kerja, waktu istirahat, kerja bergilir, kerja malam, sistem pengupahan, model struktur organisasi, pelimpahan tugas dan wewenang. 
6. Lingkungan kerja adalah lingkungan fisik, lingkungan kimiawi, lingkungan kerja biologis dan lingkungan kerja psikologis. 
2. Faktor internal 
Merupakan faktor yang berasal dari dalam tubuh itu sendiri akibat dari reaksi beban kerja eksternal. Reaksi tubuh disebut strain,berarti ringannya strain dapat dinilai baik secara obyektif maupun subyektif. Faktor internal meliputi faktor somatis (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, kondisi kesehatan), faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan dan kepuasan)(18).
Beban kerja dapat mengakibatkan kelelahan, hal ini dikarenakan semakin banyak jumlah material yang diangkat dan dipindahkan serta aktivitas yang berulang dalam sehari oleh seorang tenaga kerja, maka akan lebih cepat mengurangi ketebalan dari intervertebral disc atau elemen yang berada diantara segmen tulang belakang dan akan dapat meningkatkan risiko rasa nyeri pada tulang belakang(24).
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Model sistem kerja yang dapat digunakan dalam menjelaskan sumber-sumber beban kerja dan keterikatan antar dimensi dalam beban kerja. Adapun sistem kerja tersebut terdiri dari 5 elemen, antara lain: 

0. Individu karyawan 
0. Variasi tugas yang harus dilaksanakan 
0. Penggunaan alat-alat dan teknologi yang bervariasi 
0. Lingkungn fisik 
0. Kondisi khusus organisasi (manajemen perusahaan, kerja tim, komunikasi dengan atasan dan sesama karyawan).
Beban kerja fisik biasanya akan berhubungan dengan tugas-tugas dan karakteristik fisik dari tugas yang diberikan atasan. Dapat dikatakan bahwa faktor-faktor organisasi dan aspek lingkungan kerja lainnya dapat memengaruhi beban kerja pada seseorang(25).
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Penilaian Beban Kerja melalui Pengukuran Denyut Nadi/ Jantung. Pengukuran denyut jantung selama kerja merupakan suatu metode untuk menilai cardiovasculer strain. Salah satu peralatan yang dapat digunakan untuk menghitung denyut nadi adalah telemetri dengan menggunakan rangsangan Electro Cardio Graph (ECG). Apabila peralatan tersebut tidak tersedia, maka dapat dicatat secara manual memakai stopwatch dengan metode 10 denyut. Penggunaan nadi kerja untuk menilai beban kerja mempunyai beberapa keuntungan. Selain mudah, cepat dan murah juga tidak diperlukan peralatan yang mahal serta hasilnya cukup reliable.  Teknik pengukurannya adalah mulai dengan menekan tombol on pada stopwatch pada saat tepat bersamaan dengan denyut pertama  dan mematikan stopwatch tepat pada detak jantung ke 10. Dari pengukuran tersebut catat jumlah detik yang dihasilkan. Dengan metode tersebut dapat dihitung denyut nadi kerja sebagai berikut(26) : 
 x 60
Penilaian klasifikasi tingkat beban kerja tidak langsung dapat ditentukan dari persentase beban kardiovaskuler (%CVL). Nilai  % CVL dihitung dari tingkatan klasifikasi beban kerja berdasarkan peningkatan denyut nadi kerja  dibandingkan dengan denyut nadi maksimum, dengan rumus : 

	Adapun untuk menghitung denyut nadi maksimum adalah (220-usia) untuk laki-laki dan (200-usia) untuk wanita. Dari hasil perhitungan % CVL tersebut selanjutnya dibandingkan dengan klasifikasi sebagai berikut: 
Tabel 2.1 	Kategori Beban Kerja Berdasarkan % CVL
	Tingkat Pembebanan
	Kategori % CVL
	Nilai % CVL
	Keterangan

	0

	Berat
	80 s.d 100%
	Diperlukan tindakan segera

	1

	Sedang

	60 s.d 79%

	Kerja dalam waktu singkat 

	2
	Ringan
	30 s.d 59%
	Diperlukan perbaikan
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1. Penurunan Berat Badan
Beban kerja berlebihan mempunyai pengaruh yang tidak baik terhadap pekerja, karena itu kebutuhan akan zat gizi seseorang tenaga kerja, harus sesuai dengan berat ringan beban yang diterimanya, seperti beban kerja berlebihan, akan membutuhkan sumber energi yang lebih banyak(27).
2. Timbulnya Stres Pekerjaan
Beban kerja yang berlebihan dapat menimbulkan stres, karena kebutuhan untuk bekerja dengan jumlah jam yang sangat banyak dan tidak menentu, baik secara fisik maupun mental, sehingga merupakan sumber stres pekerjaan.
3. Penyakit Akibat Kerja 
Akibat beban kerja terlalu berat dapat mengakibatkan penyakit atau gangguan kesehatan yang disebabkan oleh pekerja atau lingkungan kerja.
4.   Kelelahan Kerja
Kelelahan merupakan suatu mekanisme perlindungan tubuh, agar tubuh terhindar dari kerusakan lebih lanjut, semuanya berakibat kepada penurunan daya kerja. Kelelahan juga diartikan sebagai proses menurunnya efisiensi, performance kerja, dan berkurangnya kekuatan atau ketahanan fisik tubuh untuk terus melanjutkan kegiatan yang harus dilakukan. Semakin berat beban kerja atau semakin lama waktu kerja seseorang maka akan timbul kelelahan kerja. Beban kerja berlebihan dapat menimbulkan kelelahan(18). 

2.4. [bookmark: _Toc122992485][bookmark: _Toc122992628][bookmark: _Toc123034722][bookmark: _Toc123040637][bookmark: _Toc123673578][bookmark: _Toc123676267]Umur
2.4.1. Pengertian Umur
Umur atau usia dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah lama waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan atau diadakan). Demikian, umur atau umur pada manusia adalah waktu yang terlewat sejak kelahiran. Semisal, umur manusia dikatakan lima belas tahun diukur sejak dia lahir hingga waktu umur itu dihitung. Maka dari itu, umur diukur dari tahun lahirnya hingga tahunnya sekarang. Manakala umur pula diukur dari tahun kejadian hingga sekarang (masa kini). Umur merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan kerja seorang individu, karena terjadinya penurunan kapasitas fisik dan terjadinya perubahan fungsi sistem pada alat-alat tubuh sejalan dengan bertambahnya umur maka terjadi pula perubahan pada kapasitas kerja seseorang(28).
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Pada Tahun 2009 Depertemen Kesehatan RI mengkategorikan usia atau umur dibagi menjadi : 
1. Berusia 0 sampai dengan 5 Tahun merupakan Masa Balita 
1. Usia 5 sampai dengan 11 Tahun merupakan Masa Kanak – kanak 
1. Usia 12 sampai dengan 16 Tahun merupakan Masa Remaja Awal 
1. Usia 17 sampai dengan 25 Tahun merupakan Masa Remaja Akhir 
1. Usia 26 sampai dengan 35 Tahun merupakan Masa Dewasa Awal 
1. Usia 36 sampai dengan 45 Tahun merupakan Masa Dewasa Akhir 
1. Usia 46 sampai dengan 55 Tahun merupakan Masa Lansia Awal 
1. Usia 56 sampai dengan 65 Tahun merupakan Masa Lansia Akhir 
1. Seseorang dengan Usia 65 Tahun keatas masuk Masa Manula(29).
Sedangkan pembagian kategori usia menurut badan kesehatan dunia atau WHO dibagi menjadi : 
1. Berusia 0 – 17 Tahun adalah Masa Anak – anak dibawah umur
1. Berusia 18 – 65 Tahun memasuki Masa Pemuda 
1. Berusia 66 – 79 Tahun adalah Masa Setengah baya 
1. Berusia 80 – 99 Tahun merupakan Orang Tua 
1. Berusia 100 Tahun keatas adalah Orang Tua berusia panjang.
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Umur yang masih dalam  masa  produktif  biasanya  mempunyai tingkat produktivitas  lebih  tinggi  dibandingkan dengan  tenaga  kerja  yang  sudah  berusia tua sehingga  fisik  yang dimiliki  menjadi  lemah  serta terbatas. Beberapa kapasitas fisik seperti penglihatan, pendengaran dan kecepatan reaksi menurun setelah berumur 40 tahun atau lebih. Kapasitas aerobik maksimum seorang laki-laki terjadi pada umur 20-30 tahun dan pada umur70 tahun nilainya menjadi setengah dari yang berumur 20 tahun, sedangkan pada wanita puncaknya ditemukan pada masa pubertas, tetapi penurunan terjadi pada saat menopause. Departemen Kesehatan RI menyebutkan bahwa umur produktif adalah antara 15-54 tahun(30).
Karena terjadinya penurunan kapasitas fisik dan terjadinya perubahan fungsi dan sistem pada alat-alat tubuh sejalan dengan bertambahnya umur maka terjadi pula perubahan pada kapasitas kerja seseorang. Pada umur tua , tingkat kemampuan kerjanya kurang karena kondisi fisik semakin menurun sehingga menyebabkan kelelahan lebih cepat terjadi sedangkan pada tenaga kerja yang lebih muda kondisi fisiknya masih baik sehingga kapasitas kerja lebih tinggi dan terjadinya kelelahan akan lebih lambat(6).
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Faktor individu seperti umur juga dapat berpengaruh terhadap waktu reaksi dan perasaan lelah tenaga kerja sama halnya pada karyawan di perusahaan. Semakin tua umur seseorang semakin besar tingkat kelelahan. Semakin tua seseorang maka semakin berkurang kemampuan kerja dan tingkat kesegaran jasmaninya yang disebabkan karena terjadinya perubahan pada fungsi alat-alat tubuh, sistem kardiovaskuler dan sistem hormonal tubuh yang cenderung menurun sehingga menyebabkan kelelahan lebih cepat terjadi dibandingkan dengan tenaga kerja yang lebih muda.
Hal ini juga menunjukkan bahwa ternyata pada umur muda juga terdapat beberapa dari tenaga kerja yang mengalami keluhan kelelahan kerja meski menunjukkan angka yang kecil. Hal ini dapat berarti bahwa kejadian kelelahan tidak mengenal umur tergantung bagaimana dari kondisi fisik pekerja, sifat pekerjaan dan tempat kerjanya. Jika pekerja bekerja dalam kondisi fisik yang tidak sehat dengan pekerjaan yang berat dan tempat kerja yang tidak nyaman maka risiko untuk mengalami kelelahan semakin tinggi. Sebaliknya jika tenaga kerja selalu dalam keadaan sehat dengan lingkungan kerja yang nyaman maka risiko untuk mengalami kelelahan sangat kecil(6).
2.4.5. [bookmark: _Toc122992489][bookmark: _Toc122992632][bookmark: _Toc123034726][bookmark: _Toc123040641][bookmark: _Toc123673582][bookmark: _Toc123676271]UU Yang Mengatur Tentang Umur Pekerja Buruh
Selengkapnya, Pasal 154 huruf c UU Ketenagakerjaan menyebutkan “Penetapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 151 ayat 3 (c) pekerja/buruh mencapai umur pensiun sesuai dengan ketetapan dalam perjanjian kerja, peraturan perusahaan, perjanjian kerja bersama, atau peraturan perundang-undangan(2).
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Gambar 2.1. Kerangka Teori
(Suma’mur 2009) (18)
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Hipotesis merupakan pernyataan tentatif (sementara) mengenai kemungkinan hasil dari suatu penelitian. Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha	: Ada hubungan antara Umur dan Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) di PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan.
Ho	:	Tidak ada hubungan antara Umur dan Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) di PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan
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METODELOGI PENELITIAN
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Jenis penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan menggunakan desain penelitian cross sectional, suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi atau hubungan antara faktor-faktor risiko dengan efek.  Dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara umur dan beban kerja dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja bongkar muat (TKBM) di BGR Logistik Indonesia Cabang Medan tahun 2022.
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Lokasi penelitian dilakukan di PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan tahun 2022.
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Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai dengan Maret 2023 mulai dari pengajuan judul, survei awal, pengumpulan data, persiapan proposal penelitian.
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Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang akan diteliti merupakan sumber dari data-data yang akan dibutuhkan dalam penelitian sesuai dengan hal tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga kerja bongkar muat (TKBM) di BGR Logistik Indonesia Cabang Medan berjumlah 103 orang.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut yaitu bagian tenaga kerja bongkar muat. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling yaitu hanya boleh digunakan apabila setiap unit atau anggota populasi itu bersifat homogen atau diasumsikan homogen (adanya keluhan penderita) dengan rumus Slovin sebagai berikut:

Keterangan : 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
d = Derajat ketetapan yang diinginkan (sebesar 0,05) 
Dimana:






[bookmark: _Toc78362713]Jadi, jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 82 orang  dari 103 Tenaga Kerja Bongkar Muat di PT BGR Logistik Indonesia cabang Medan.
	Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling yaitu mengambil sampel yang dilakukan secara acak sesuai dengan kriteria dimana semua individu diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel.
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Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu satu variabel yang memengaruhi (variabel independen) atau variabel X dan satu variabel yang dipengaruhi (variabel dependen) atau variabel Y. Variabel bebas atau variabel X dalam penelitian ini adalah
                 Variabel Independen 			Variabel Dependen	
Umur


Kelelahan Kerja


Beban Kerja





Gambar 3.1. Kerangka Konsep
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3.5.1. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah informasi ilmiah yang sangat membantu penelitian lain yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang sama(31).
Pada penelitian ini terdapat dua variabel sebagai berikut:
1. Umur adalah lama waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan atau diadakan) dan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan kerja seorang individu.
2. Beban Kerja adalah tuntutan tugas yang diberikan kepada pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya dalam waktu tertentu. Beban tersebut dapat berupa beban eksternal maupun internal.
3. Kelelahan Kerja adalah suatu keadaan yang ditandai dengan adanya penurunan kapasitas kerja yang di sertai perasaan lelah dan letih, baik karena kurang istirahat, terlalu banyak bekerja maupun suatu masalah emosional.
3.5.2. [bookmark: _Toc78362716][bookmark: _Toc122992504][bookmark: _Toc122992647][bookmark: _Toc123034741][bookmark: _Toc123040656][bookmark: _Toc123673596][bookmark: _Toc123676285]Aspek Pengukuran
Tabel. 3.1. Aspek Pengukuran Variabel Independen dan Dependen
	No
	Nama Variabel
	Jumlah Pernyataan
	Cara dan alat ukur
	Skala
Pengukuran
	Value
	Jenis 
Skala Ukur

	
1.



2.





3.

	Variabel X
Umur



Beban Kerja



Variabel Y
Kelelahan Kerja 
	
1



1





20
Selalu =2
Kadang- kadang=1 Tidak  Pernah= 0

	
Pertanyaan



Mengukur % CVL denyut nadi dengan Stopwatch


Kuesioner 
Skor max = 40
Skor min = 0 
	
> 30 tahun
≤ 30 tahun


80 s.d 100%
60 s.d 79%
30 s.d 59%



Skor 28-40
Skor 14-27
Skor 0-13
	
Berisiko(1)
Tidak Berisiko(0)

Berat (2)
Sedang  (1)
Ringan  (0)



Tinggi (2)
Sedang (1)
Rendah (0)

	
Ordinal



Ordinal






Ordinal



3.6. [bookmark: _Toc78362718][bookmark: _Toc122992505][bookmark: _Toc122992648][bookmark: _Toc123034742][bookmark: _Toc123040657][bookmark: _Toc123673597][bookmark: _Toc123676286]Metode Pengumpulan Data
3.6.1. [bookmark: _Toc78362719][bookmark: _Toc122992506][bookmark: _Toc122992649][bookmark: _Toc123034743][bookmark: _Toc123040658][bookmark: _Toc123673598][bookmark: _Toc123676287]Jenis Data
1. Data Primer merupakan pengumpulan data yang diperoleh melalui survei langsung dengan menggunakan kuesioner yang telah disiapkan.
2. Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan serta Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI) organisasi yang bekerja sama dan menaungi para buruh di PT BGR yang mendukung penelitian.
3. Data tersier merupakan suatu kumpulan dan komplikasi sumber primer dan sumber sekunder. Data tersier dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai referensi yang sangat valid, seperti : WHO, data badan pusat Statistik Indonesia, dan data dari penelitian terdahulu(31).
3.6.2. [bookmark: _Toc122992507][bookmark: _Toc122992650][bookmark: _Toc123034744][bookmark: _Toc123040659][bookmark: _Toc123673599][bookmark: _Toc123676288]Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data ini diperoleh melalui survei dengan menggunakan kuesioner yang telah dipersiapkan dan dibagikan kepada responden untuk mengetahui hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
2. Data sekunder
Data yang diperoleh dari PT. BGR Logistik Indonesia Cabang Medan tahun 2022 dan data-data lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
3. Data tersier dalam penelitian ini adalah data yang didapatkan dari World Health Organization, WHO, Kemenkes RI(31).


3.7. [bookmark: _Toc122992508][bookmark: _Toc122992651][bookmark: _Toc123034745][bookmark: _Toc123040660][bookmark: _Toc123673600][bookmark: _Toc123676289]Metode Pengolahan Data
[bookmark: _Toc122992509]Data yang terkumpul diolah secara komputerisasi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Collecting
Mengumpulkan data yang berasal dari kuesioner angket maupun observasi.
2. Checking
Dilakukan dengan memeriksa kelengkapan jawaban kuesioner atau lembar observasi dengan tujuan agar data diolah secara benar sehingga pengolahan data memberikan hasil yang valid dan realiabel dan terhindar dari bias.
3. Coding
Pada langkah ini peneliti melakukan pemberian kode pada variabel-variabel yang diteliti.
4. Entering
Data entry, yakni jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang masih dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukkan ke dalam program yang digunakan peneliti.
5. Data Processing
Semua data yang telah di input ke dalam aplikasi komputer akan diolah sesuai dengan kebutuhan dari penelitian(32).

3.8. [bookmark: _Toc122992510][bookmark: _Toc122992652][bookmark: _Toc123034746][bookmark: _Toc123040661][bookmark: _Toc123673601][bookmark: _Toc123676290]Analisis Data
3.8.1. [bookmark: _Toc78362723][bookmark: _Toc122992511][bookmark: _Toc122992653][bookmark: _Toc123034747][bookmark: _Toc123040662][bookmark: _Toc123673602][bookmark: _Toc123676291]Analisis Univariat
Analisis univariat yaitu untuk menjelaskan distribusi, frekuensi dan persentase dari variabel independent dan variabel dependent.
3.8.2. [bookmark: _Toc78362724][bookmark: _Toc122992512][bookmark: _Toc122992654][bookmark: _Toc123034748][bookmark: _Toc123040663][bookmark: _Toc123673603][bookmark: _Toc123676292]Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan dari dua variabel yang diambil masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat untuk membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat digunakan analisis chi-square, pada batas kemaknaan perhitungan statistik p value (0,05). Apabila hasil perhitungan menunjukkan p <α (0,05) maka dikatakan (Ho) ditolak, artinya kedua variabel secara statistik mempunyai pengaruh yang signifikan. Jika hasil perhitungan menunjukkan hasil nilai p > α (0,05) maka (Ho) diterima yang artinya tidak memiliki hubungan. Kemudian untuk menjelaskan adanya pengaruh antara variabel terikat dengan variabel bebas digunakan analisis tabulasi silang.
Hasil uji Chi-Square dapat dilihat pada kotak Chi-Square Test. Aturan yang berlaku pada uji Chi-Square adalah sebagai berikut :
1. Bila pada tabel 2x2 dijumpai nilai harapan (expected value = E) kurang dari 5, maka uji yang digunakan adalah Fisher Exact.
2. Bila pada tabel 2x2 dan semua nilai E >5 (tidak ada nilai E,5), maka nilai yang dipakai sebaliknya Continuity Corection
3. Bila tabelnya lebih dari 2x2, misalnya 3x2, 3x3 dan lain-lain, maka gunakan ujiPersonChi-Square(36)
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
PT BGR Logistik Indonesia merupakan perusahaan logistik yang memberikan solusi jasa logistik berbasis digital yang memiliki jaringan luas dengan solusi terintegrasi, kompetitif, andal dan terpercaya. PT BGR Logistik Indonesia merupakan anak perusahaan dari PT Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero).
Konsisten dalam memberikan pelayanan prima dan pengalaman penggunaan jasa logistik yang lebih unggul atas layanan digital yang diberikan sebagai solusi kepada para pelanggan, berbagai layanan ditawarkan PT BGR Logistik Indonesia adalah sebagai berikut :
1. Warehousing
2. Logistics Services
3. Supply Chain Management Profider
Pada awalnya bisnis utama BGR Logistik Indonesia adalah menyediakan, menyewakan dan mengelola ruangan gudang, baik tertutup maupun terbuka (open storage) dan menyelenggarakan jasa distribusi. Dalam perkembangannya, BGR Logistik Indonesia  bertransformasi menjadi Perusahaan Logistik berbasis Digital dengan mengimplementasikan teknologi informasi pada proses bisnisnya.
PT BGR Logistik Indonesia semakin mantap memposisikan diri sebagai "Your Smart Logistics Partner" yang aktif berperan sebagai penyedia jasa logistik yang terintegrasi, andal dan terpercaya di Indonesia. BGR Logistik Indonesia memiliki 20 wilayah kerja yang tersebar di Seluruh Indonesia, mengelola lebih dari 500 gudang serta 1.500 armada di seluruh Indonesia, serta memiliki 45 jaringan yang tersebar dibeberapa Negara Eropa, Amerika Serikat, China, dan Asia.

3. Visi & Misi PT BGR Logistik Indonesia
1. Visi
a. Menjadi perusahaan jasa logistik berbasis digital yang memiliki jaringan luas dengan solusi terintegrasi, kompetitif, andal dan terpercaya.
2. Misi
a. Memberikan pelayanan prima untuk kepuasan pelanggan di jasa logistik secara luas.
b. Mendukung bisnis BUMN Klaster Pangan sebagai penyedia kegiatan logistik terpadu.
c. Berkolaborasi dengan penyedia jasa logistik baik nasional maupun internasional.
d. Mengembangkan infrasturktur, teknologi dan SDM yang inovatif dan professional secara berkelanjutan.


3. [bookmark: _Toc125968409]Hasil Penelitian
2. Karakteristik Responden
Penelitian yang dilakukan di PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan pada Tenaga Kerja Bongkar Muat memiliki sampel 82 pekerja. Berikut hasil distribusi responden berdasarkan jenis kelamin, umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan lama bekerja yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
1. Umur 
Hasil penelitian dengan alat bantu kuesioner maka di peroleh data umur responden yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
Tabel 4.1. 	Distribusi Frekuensi Respondenn Berdasarkan Umur Pekerja  Bongkar Muat PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan Tahun 2022
	No
	Umur
	f
	%

	1
	> 30 tahun (Berisiko)
	73
	89,0

	2
	≤ 30 tahun (Tidak Berisiko)
	9
	11,0

	
	Total
	82
	100,0



Berdasarkan data pada tabel 4.1 diketahui responden berdasarkan umur, dari 82 tenaga kerja bongkar muat yang berumur ≤ 30 tahun sebanyak 9 orang (11,0%) dikatakan tidak berisiko, responden dengan umur > 30 tahun sebanyak 73 orang (89,0%) dikatakan berisiko.
2. Jenis Kelamin
Hasil penelitian dengan alat bantu kuesioner maka diperoleh data jenis kelamin responden yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.


Tabel 4.2. 	Distribusi Frekuensi Respondenn Berdasarkan Jenis Kelamin Pekerja  Bongkar Muat PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan Tahun 2022
	No
	Jenis Kelamin
	f
	%

	1
	Laki-laki
	82
	100,0

	
	Total
	82
	100,0



Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin dari 82 orang responden (100%) terdapat 82 orang (100%) berjenis kelamin laki-laki.
3.  Pendidikan
Hasil penelitian dengan alat bantu kuesioner maka diperoleh data pendidikan responden yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
Tabel 4.3.	Distribusi Frekuensi Respondenn Berdasarkan Pendidikan Pekerja  Bongkar Muat PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan Tahun 2022
	No
	Pendidikan
	f
	%

	1
	SMP
	12
	14,6

	2
	SMA/SMK
	70
	85,4

	
	Total
	82
	100,0



Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan sebanyak 82 orang responden tamatan SMP 12 orang (14,6%), dan tamatan SMA/SMK 70 orang (85,4%).
4. Masa Kerja
Hasil penelitian dengan alat bantu kuesioner maka diperoleh data masa kerja responden yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.



Tabel 4.4.	Distribusi Frekuensi Respondenn Berdasarkan Masa Kerja Pekerja  Bongkar Muat PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan Tahun 2022
	No
	Masa Kerja
	f
	%

	1.
	1-5 Tahun
	27
	32,9

	2
	6-10 Tahun
	47
	57,3

	3
	11-15 Tahun
	9
	9,8

	
	Total
	82
	100,0



Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat distribusi frekuensi responden berdasarkan masa kerja dari 82 orang responden (100%) terdapat masa kerja 1-5 tahun sebanyak 27 orang (32,9%) masa kerjanya 6-10 tahun terdapat 47 orang (57,3%) dan masa kerjanya 11-15 tahun  orang (9,8%).
5. Beban Kerja
Hasil penelitian dengan alat bantu kuesioner maka diperoleh data beban kerja responden yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
Tabel 4.5. 	Distribusi Frekuensi Respondenn Berdasarkan Beban Kerja Pekerja  Bongkar Muat PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan Tahun 2022
	No
	Beban Kerja
	f
	%

	1.
	Berat 
	25
	30,5

	2
	Sedang 
	29
	35,4

	3
	Ringan 
	28
	34,1

	
	Total
	82
	100,0



Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat distribusi frekuensi responden berdasarkan beban kerja dari 82 orang responden (100%), yang mengalami beban kerja berat sebanyak 25 orang (30,5%) diperlukan tindakan segera, pekerja yang mengalami beban kerja sedang sebanyak 29 orang (35,4%) dikatakan kerja dalam waktu singkat dan pekerja yang mengalami beban ringan sebanyak 28 orang (34,1%) dan diperlukan perbaikan, 

2. Analisis Univariat
Analisis univariat yaitu mendeskripsikan data yang dilakukan pada tiap variabel dari hasil penelitian. Data yang terkumpul di sajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
0. Kelelahan Kerja 
[bookmark: _Toc125968468]Tabel 4.6. 	Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jawaban Pernyataan Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM)  PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan Tahun 2022
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	Selalu
	Kadang-kadang
	Tidak pernah
	Total

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	1
	Apakah Anda merasa ada perasaan berat di kepala?
	17
	20,7
	47
	57,3
	18
	22,0
	82
	100,0

	2
	Apakah Anda merasa lelah pada seluruh badan?
	30
	36,6
	38
	46,3
	14
	17,1
	82
	100,0

	3
	Apakah Anda merasa berat di kaki?
	13
	15,9
	44
	53,7
	25
	30,5
	82
	100,0

	
4
	Apakah Anda sering menguap pada saat bekerja?
	19
	23,2
	44
	53,7
	19
	23,3
	82
	100,0

	5
	Apakah Anda merasa mengantuk saat bekerja?
	13
	15,9
	50
	61,0
	19
	23,2
	82
	100,0

	6
	Apakah Anda merasa otot kaku pada leher saat bekerja?
	31
	37,8
	35
	42,7
	16
	19,5
	82
	100,0

	7
	Apakah Anda merasa ada beban pada bagian mata?
	10
	12,2
	40
	48,8
	32
	39,0
	82
	100,0

	8
	Apakah Anda merasa kaku di bagian bahu?
	34
	41,5
	28
	34,1
	20
	24,4
	82
	100,0







Lanjutan Tabel 4.6
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	Selalu
	Kadang-kadang
	Tidak pernah
	Total

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	9
	Apakah Anda merasakan tidak stabil pada saat berdiri?
	11
	13,4
	22
	26,4
	49
	59,8
	82
	100,0

	10
	Apakah Anda merasakan nyeri di bagian punggung?
	31
	37,8
	34

	41,5
	17
	 20,7 
	82
	100,0

	11
	Apakah Anda mengalami sesak nafas saat bekerja?
	4
	4,9
	32
	39,0
	46
	56,1
	82
	100,0

	12
	Apakah Anda merasa gemetar saat melakukan pekerjaan?
	6
	7,3
	33
	40,2
	43
	52,4
	82
	100,0

	13
	Apakah Anda merasa tidak berkonsentrasi?
	7
	8,5
	40
	48,8
	35
	42,7
	82
	100,0

	14
	Apakah Anda merasakan sakit di bagian kepala?
	7
	8,5
	52
	63,4
	23
	28,8
	82
	100,0

	15
	Apakah Anda merasa selalu ingin berbaring saat bekerja?
	6
	7,3
	44
	53,7
	32
	39,0
	82
	100,0

	16
	Apakah Anda merasa tidak tekun dalam bekerja?
	3
	3,7
	30
	36,6
	49
	59,8
	82
	100,0

	17
	Apakah Anda merasa ada yang mengganjal di kelopak mata?
	5
	6,1
	29
	35,4
	48
	58,5
	82
	100,0

	18
	Apakah Anda merasa pening?
	14
	17,1
	55
	67,1
	13
	15,9
	82
	100,0

	19
	Apakah Anda merasa sulit memusatkan perhatian?
	10
	12,2
	26
	31,7
	46
	56,1
	82
	100,0

	20
	Apakah anda merasa kurang sehat?
	11
	13,4
	49
	59,8
	22
	26,8
	82
	100,0



Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat distibusi frekuensi responsen berdasarkan pernyataan dari Kelelahan Kerja. 
Adapun pernyataan pada nomor 1 menjawab selalu sebanyak 17 orang (20,7%), kadang-kadang sebanyak 47 orang (57,3%), dan tidak pernah sebanyak 18 orang (22,0%), pertanyaan ke 2 menjawab selalu sebanyak 30 orang (36,6%), kadang-kadang sebanyak 38 orang (46,3%), dan tidak pernah sebanyak 14 orang (17,1%), pertanyaan ke 3 menjawab selalu sebanyak 13 orang (15,9%), kadang-kadang sebanyak 45 orang (53,7%), dan tidak pernah sebanyak 25 orang (30,5%), pertanyaan ke 4 menjawab selalu sebanyak 19 orang (23,2%), kadang-kadang sebanyak 44 orang (53,7%), dan tidak pernah sebanyak 19 orang (23,3%), pertanyaan ke 5 menjawab selalu sebanyak 13 orang (15,9%), kadang-kadang sebanyak 50 orang (61,0%), dan tidak pernah sebanyak 19 orang (23,2%).
Pertanyaan ke 6 menjawab selalu sebanyak 31 orang (37,8%), kadang-kadang sebanyak 35 orang (42,7%), dan tidak pernah sebanyak 16 orang (19,5%), pertanyaan ke 7 menjawab selalu sebanyak 10 orang (12,2%), kadang-kadang sebanyak 40 orang (48,8%), dan tidak pernah sebanyak 32 orang (39,0%), pertanyaan ke 8 menjawab selalu sebanyak 34 orang (41,5%), kadang-kadang sebanyak 28 orang (34,1%), dan tidak pernah sebanyak 20 orang (24,4%), pertanyaan ke 9 menjawab selalu sebanyak 11 orang (13,4%), kadang-kadang sebanyak 22 orang (26,4%), dan tidak pernah sebanyak 49 orang (59,8%), pertanyaan ke 10 menjawab selalu sebanyak 31 orang (37,8%), kadang-kadang sebanyak 34 orang (41,5%), dan tidak pernah sebanyak 17 orang (20,7%), pertanyaan ke 11 menjawab selalu sebanyak 4 orang (4,9%), kadang-kadang sebanyak 32 orang (39,0%), dan tidak pernah sebanyak 46 orang (56,1%).
Pertanyaan ke 12 menjawab selalu sebanyak 6 orang (7,2%), kadang-kadang sebanyak 33 orang (40,2%), dan tidak pernah sebanyak 43 orang (52,4%), pertanyaan ke 13 menjawab selalu sebanyak 7 orang (8,5%), kadang-kadang sebanyak 40 orang (48,8%), dan tidak pernah sebanyak 35 orang (42,7%), pertanyaan ke 14 menjawab selalu sebanyak 7 orang (8,5%), kadang-kadang sebanyak 52 orang (63,4%), dan tidak pernah sebanyak 23 orang (28,8%), pertanyaan ke 15 menjawab selalu sebanyak 6 orang (7,3%), kadang-kadang sebanyak 44 orang (53,7%), dan tidak pernah sebanyak 32 orang (39,0%), pertanyaan ke 16 menjawab selalu sebanyak 3 orang (3,7%), kadang-kadang sebanyak 30 orang (36,6%), dan tidak pernah sebanyak 49 orang (59,8%).
Pertanyaan ke 17 menjawab selalu sebanyak 5 orang (6,1%), kadang-kadang sebanyak 29 orang (35,4%), dan tidak pernah sebanyak 48  orang (58,5%), pertanyaan ke 18 menjawab selalu sebanyak 14 orang (17,1%), kadang-kadang sebanyak 55 orang (67,1%), dan tidak pernah sebanyak 13 orang (15,9%), pertanyaan ke 19 menjawab selalu sebanyak 10 orang (12,2%), kadang-kadang sebanyak 26 orang (31,7%), dan tidak pernah sebanyak 46 orang (56,1%), pertanyaan ke 20 menjawab selalu sebanyak 11 orang (13,4%), kadang-kadang sebanyak 49 orang (59,8%), dan tidak pernah sebanyak 22 orang (26,8%).



2. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan dari dua variabel yang diambil masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat yaitu umur, beban kerja dengan kelelahan kerja terhadap tenaga kerja bongkar muat untuk membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara variabel  menggunakan analisis chi-square tabulasi silang (crosstab).
1. Hubungan Umur Dengan Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja Bongkar Muat

Tabel 4.7.	Tabulasi Silang Hubungan Umur Dengan Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM)  PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan Tahun 2022
	No
	Umur
	Kelelahan Kerja
	Total
	p
Value

	
	
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	1
	>30 Tahun 
	17
	20,7
	53
	64,6
	3
	3,7
	73
	89,0
	0,000

	2
	≤30 Tahun
	8
	9,8
	1
	1,2
	0
	0,0
	9
	11,0
	

	
	Total
	25
	3,7
	54
	65,9
	3,7
	3,7
	82
	100,0
	



Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan tabulasi silang antara umur dengan kelelahan kerja di atas diketahui bahwa pekerja yang diteliti  pada kategori umur >30 Tahun yang mengalami kelelahan kerja tinggi sebanyak 17 orang (20,7%), pekerja dengan kategori umur >30 Tahun yang mengalami kelelahan kerja sedang sebanyak 53 orang (64,6%), pekerja dengan kategori umur >30 Tahun yang mengalami kelelahan kerja ringan sebanyak 3 orang (3,7%).
	Pekerja dengan kategori umur ≤30 Tahun yang mengalami kelelahan kerja tinggi sebanyak 8 orang (9,8%), pekerja dengan kategori umur ≤30 Tahun yang mengalami kelelahan kerja sedang sebanyak 1 orang (1,2%), pekerja dengan kategori umur ≤30 Tahun tidak ada yang mengalami kelelahan kerja ringan (0,0%).
	Hasil uji Chi-square menunjukkan bahwa nilai p =  0,000 (<0,05) berarti ada hubungan umur pekerja dengan kelelahan kerja di PT. BGR Logistik Indonesia Cabang Medan Tahun 2022.
2. Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja Tenaga Kerja Bongkar Muat 

Tabel 4.8.	Tabulasi Silang Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM)  PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan Tahun 2022
	No
	Beban Kerja
	Kelelahan Kerja
	Total
	p
value

	
	
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	1
	Berat 
	3
	 3,7
	21
	25,6
	1
	1,2
	25
	30,5
	0,019

	2
	Sedang 
	7
	8,5
	21
	25,6
	1
	1,2
	29
	35,4
	

	3
	Ringan
	15
	18,3
	12
	14,6
	1
	1,2
	28
	34,1
	

	
	Total
	25
	30,5
	54
	65,9
	3
	3,7
	82
	100,0
	


	
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan tabulasi silang antara beban kerja dengan kelelahan kerja di atas diketahui bahwa, pekerja yang menunjukkan responden yang mengalami beban kerja berat dengan kelelahan tinggi sebanyak 3 orang (3,7%), pekerja yang mengalami beban kerja berat dengan kelelahan kerja sedang sebanyak 21 orang (25,6%), pekerja yang mengalami beban kerja berat dengan kelelahan kerja ringan sebanyak 1 orang (1,2%).
Pekerja yang mengalami beban kerja sedang dengan kelelahan kerja tinggi sebanyak 7 orang (8,5%), pekerja yang mengalami beban kerja sedang dengan kelelahan kerja sedang sebanyak 21 orang (25,6%) dan pekerja yang mengalami beban kerja sedang dengan kelelahan kerja ringan sebanyak 1 orang (1,2%).
Pekerja yang mengalami beban kerja ringan dengan kelelahan kerja tinggi sebanyak 15 orang (18,3%), pekerja yang mengalami beban kerja ringan dengan kelelahan kerja sedang sebanyak 12 orang (14,6%) dan pekerja yang mengalami beban kerja ringan dengan kelelahan kerja ringan sebanyak 1 orang (1,2%).
Hasil uji Chi-square menunjukkan bahwa nilai p= 0,019 (<0,05) berarti ada hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja di PT. BGR Logistik Indonesia Cabang Medan Tahun 2022.

3. Pembahasan
3. Hubungan Umur Dengan Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja Bongkar Muat

Hasil yang didapatkan berdasarkan Uji Bivariat pada penelitian ini berdasarkan variabel umur menunjukkan nilai p= 0,000 (< 0,05), artinya umur pekerja memiliki hubungan secara signifikan terhadap kelelahan kerja pada pekerja bongkar muat PT. BGR Logistik Indonesia Cabang Medan Tahun 2022.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fardela (2018) dengan judul Faktor yang Berhubungan dengan Kelelahan Kerja di Lingkungan Kerja Panas Pada Pekerja Dapur Catering Seruni Pusat Bonto Duri Kota Makassar menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara umur (p= 0,031) dengan kelelahan kerja pada pekerja dapur Catering Seruni pusat Bonto Duri sehingga disarankan kepada pimpinan catering untuk menambah ventilasi udara atau (exhaust fan) agar suhu tempat kerja lebih kondusif dan membatasi jam kerja serta mengatur waktu istirahat pekerja(7).
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chesnal tentang hubungan umur, Presentasi umur < 31 tahun 23 orang (47,9%) dan ≥ 31 tahun 25 orang (52,1%), jenis kelamin dengan kelelahan pada tenaga kerja bagian produksi PT. Putra Karangetang Popontolen Minahasa Selatan. Berdasarkan hasil uji Chi square untuk umur dengan kelelahan kerja mempunyai nilai p= 0,807 yang artinya tidak ada hubungan antara umur dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja di bagian produksi PT. Putra Karangetang popontolen Minahasa Selatan(34). Hal ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Suma’mur (2013). Kata lelah menunjukkan keadaan tubuh fisik dan mental berakibat kepada penurunan daya kerja dan berkurangnya ketahanan tubuh untuk bekerja(20). 
Umur pada penelitian ini adalah lama seseorang atau pekerja hidup yang dihitung mulai dari tanggal lahir hingga penelitian berlangsung. Umur seseorang merupakan salah satu faktor yang ikut berpengaruh terhadap kelelahan kerja. Umur merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan kerja seorang individu, karena terjadinya penurunan kapasitas fisik dan terjadinya perubahan fungsi sistem pada alat-alat tubuh sejalan dengan bertambahnya umur maka terjadi pula perubahan pada kapasitas kerja seseorang(28).
Pengaruh umur terhadap kelelahan kerja terjadi karena fungsi faal tubuh yang dapat berubah karena faktor umur mempengaruhi ketahanan tubuh dan kapasitas kerja seseorang. Seseorang yang berumur muda sanggup melakukan pekerjaan berat dan sebaliknya jika seseorang berusia lanjut maka kemampuan untuk melakukanpekerjaan berat akan menurun karena merasa cepat lelah dan tidak bergerak dengan gesit ketika melaksanakan tugasnya sehingga mempengaruhi kinerjanya. Pada rentang usia peneliti menyebutkan bahwa presentase individu pada umur >30 tahun sebanyak 73 orang (89,0%)  lebih mudah mengalami kelelahan dibandingkan dengan individu pada umur ≤ 30 tahun.
Hal tersebut  sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Tarwaka (2011), umur seseorang berbanding langsung dengan kapasitas kerja fisik sampai batas tertentu. Umur yang masih dalam  masa  produktif  biasanya  mempunyai tingkat produktivitas  lebih  tinggi  dibandingkan dengan  tenaga  kerja  yang  sudah  berusia tua sehingga  fisik  yang dimiliki  menjadi  lemah  serta terbatas(22).
Pengaruh umur terhadap kelelahan kerja terjadi karena fungsi faal tubuh yang dapat berubah karena faktor usiamempengaruhi ketahanan tubuh dan kapasitas kerja seseorang. Seseorangyang berumur muda sanggup melakukan pekerjaan berat dan sebaliknyajika seseorang berusia lanjut maka kemampuan untuk melakukanpekerjaan berat akan menurun karena merasa cepat lelah dan tidakbergerak dengan gesit ketika melaksanakan tugasnya sehinggamempengaruhi kinerjanya.(1) Pada rentang usia tua, penelitian lain menyebutkan bahwa presentase individu pada usia diatas 45 tahun sebanyak 57,6% lebih mudah mengalami kelelahan dibandingkan dengan individu pada usia dibawah 45 tahun.
Hal ini juga menunjukkan bahwa ternyata pada umur muda juga terdapat beberapa dari tenaga kerja yang mengalami keluhan kelelahan kerja meski menunjukkan angka yang kecil. Hal ini dapat berarti bahwa kejadian kelelahan tidak mengenal umur tergantung bagaimana dari kondisi fisik pekerja, sifat pekerjaan dan tempat kerjanya. Jika pekerja bekerja dalam kondisi umur yang tidak produktif melakukan pekerjaan yang berat dan tempat kerja yang tidak nyaman maka risiko untuk mengalami kelelahan semakin tinggi. Sebaliknya jika tenaga kerja selalu dalam keadaan sehat dan pekerja yang memiliki umur produktif dengan lingkungan kerja yang nyaman maka risiko untuk mengalami kelelahan sangat kecil.
Menurut asumsi peneliti, dalam penelitian ini sebagian besar responden yang mengalami kelelahan kerja yaitu pekerja yang berusia lanjut akan lebih mudah mengalami kelelahan kerja karena menurunnya produktivitas seseorang dalam mengerjakan sesuatu terutama bekerja mengangkat-angkut barang yang berat barang yang di angkut melebihi kapasitas dan dilakukan langsung secara manual menggunakan tubuh yaitu punggung secara terus menerus. Oleh karena itu perusahaan juga perlu memperhatikan usia dari pekerja-pekerja yang lanjut usia untung menghindari kelelahan kerja yang bisa berakibatkan fatal.
3. Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja Bongkar Muat

Hasil yang didapatkan berdasarkan Uji Bivariat pada penelitian ini berdasarkan variabel beban kerja menunjukkan nilai p= 0,019 (< 0,05), artinya beban kerja memiliki hubungan secara signifikan terhadap kelelahan kerja pada pekerja bongkar muat PT. BGR Logistik Indonesia Cabang Medan Tahun 2022.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusgiyanto dan Suroto tahun 2017 mengenai hubungan beban kerja fisik, masa kerja, umur, dan jenis kelamin terhadap tingkat kelelahan kerja pada pekerja bagian pembuatan kulit lumpia di kelurahan kranggan. Populasi dari penelitian ini adalah pekerja bagian pembuatan kulit lumpia di Kelurahan Kranggan sebanyak 31 orang pekerja, sampel yang diteliti dengan metode total sampling yaitu berjumlah 31 orang. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara beban kerja fisik dengan kelelahan kerja (p= 0,002) umur (p= 0,008) dan tidak ada hubungan antara jenis kelamin (p= 0,967) dan masa kerja (p= 0,233) terhadap tingkat kelelahan kerja(16).
Hasil penelitian terdahulu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Murleni dan Widodo mengenai hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada karyawan laundry di Kelurahan Warungboto. Hasil pengukuran beban kerja berdasarkan denyut nadi dengan kelelahan kerja berdasarkan pengukuran Reaction Timer pada Karyawan Laundry di Kelurahan Warungboto Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta sebanyak 30 Responden, terdapat hasil yang bervariasi dari tingkat beban kerja normal sebanyak 7 orang (23.3%), beban kerja kerja tidak normal dalam kategori ringan 23 orang (76.7%) dan tingkat kelelahan kerja yang bervariasi dari tingkat lelah sebanyak 20 orang (66.7%), tidak lelah sebanyak 10 orang (33,3%). Maka dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara beban kerja dengan kelelahan kerja Karyawan Laundry di Kelurahan Warungboto Kecamatan Umbulharjo(35).
Hasil penelitian terdahulu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyani pada tahun 2017 mengenai hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja buruh angkut, populasi dari penelitian ini sebanyak 47 orang, Desain penelitian dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah Non-Probability sampling dengan teknik purposive sampling, Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan antara berat beban dengankelelahan buruh angkut dengan nilai (p= 0,018) < 0,05 yang berarti bahwa ada hubungan yang nyata antara berat beban dengan tingkat kelelahan. Hasil analisis ini juga menunjukkan bahwa berat beban semakin tinggi menyebabkan tingkat kelelahan yang tinggi pula(36).
Pekerjaan yang dilakukan seriap harinya tergolong pekerjaan yang mengandalkan kekuatan fisik dalam menjalankan pekerjaannya. Beban kerja dalam penelitian ini yaitu tingkat beban kerja yang diperoleh dengan mengukur denyut nadi pekerja dan dinyatakan dalam satuan denyut/menit. Beban kerja dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 kategori yaitu kategori berat apabila diperoleh perhitungan denyut nadi 80%-100%, sedang apabila 60%-79% dan ringan apabila diperoleh perhitungan 30%-59% perhitungan 10 denyut nadi menggunakan stopwatch. Hasil penelitian yang dilalukan menunjukkan ada hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja (p= 0,019)(26).
Hal ini juga menunjukkan penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Tarwaka (2011) dalam bukunya mengatakan bahwa secara umum hubungan beban kerja dan kapasitas kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang sangat kompleks, baik faktor internal maupun faktor eksternal(22). Pekerja sebagai buruh angkut merupakan salah satu bagian dari masyarakat pekerja yang perlu mendapat perhatian karena proses kerja yang mereka lakukan banyak mengandung resiko terhadap kesehatan. Buruh angkut adalah pekerja yang bekerja dengan menjual jasa mengangkut barang/material dari satu tempat ke tempat yang lain. Pada umumnya pekerja tersebut menggunakan tubuh sebagai alat angkut seperti memikul, menjinjing, maupun memanggul. Buruh angkut biasanya banyak terdapat di daerah yang dekat dengan kegiatan ekonomi seperti pasar, pelabuhan maupun sarana lainnya(37).
Kelelahan adalah suatu bentuk mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar dari kerusakan yang lebih lanjut sehingga dapat terjadi pemulihan setelah melakukan istirahat. Kelelahan kerja juga merupakan kriteria yang kompleks yang tidak hanya menyangkut pada kelelahan fisiologis dan psikologis. Tetapi dominan hubungannya dengan penurunan kinerja fisik, dan juga adanya perasaan lelah, serta penurunan motivasi, selain itu juga terjadi penurunan produktivitas kerja(18).
[bookmark: _Toc125968416]Untuk menghindari kelelahan yang di sebabkan oleh beban kerja yang berlebihan diperlukan adanya keseimbangan antara proses masukan sumber datangnya kelelahan tersebut (faktor-faktor penyebab kelelahan) dengan jumlah keluaran yang diperoleh lewat proses pemulihan. Proses pemulihan dapat dilakukan dengan cara antara lain memberikan waktu istirahat yang cukup baik yang terjadwal atau terstruktur atau tidak dan seimbang dengan tinggi rendahnya tingkat ketegangan kerja. Kelelahan dapat dikurangi dengan berbagai cara yang ditujukan pada keadaan umum dan lingkungan fisik ditempat kerja. Misalnya, banyak hal yang dicapai dengan jam kerja, pemberi kesempatan istirahat yang cukup(38).
Menurut asumsi dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa setiap beban kerja harus sesuai dengan kemampuan fisik, kemampuan kongnitif, maupun keterbatasan manusia yang menerima beban kerja tersebut. Berat ringannya beban kerja yang diterima oleh seseorang tenaga kerja dapat digunakan untuk menentukan berapa lama seorang tenaga kerja dapat melakukan pekerjaannya dengan kemampuan yang dimiliki dan kemudian pada saat kebutuhan metabolisme dinamis dan aktivitas melampaui kapasitas energi yang dihasilkan oleh tenaga kerja, maka kontraksi otot akan terpengaruh sehingga kelelahan seluruh badan terjadi. Dimana semakin berat beban kerja, maka akan semakin pendek waktu kerja untuk bekerja tanpa kelelahan kerja dan gangguan fisiologi. Resiko beban kerja yang berpengaruh terhadap kelelahan dan produktifitas tenaga kerja di lapangan berpengaruh besar menyebabkan kelelahan kerja yang dipercaya dapat meningkatkan risiko cedera pada tenaga kerja.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. [bookmark: _Toc125968417]Kesimpulan
1. Berdasarkan uji Chi Square dengan nilai signifikan (p =0,000) yang artinya ada hubungan yang signifikan antara faktor umur dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja bongkar muat di PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan Tahun 2022
2. Berdasarkan uji Chi Square dengan nilai signifikan (p =0,019) yang artinya ada hubungan yang signifikan antara faktor beban kerja dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja bongkar muat di PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan Tahun 2022.

5.2. Saran
Saran yang dapat peneliti sampaikan pada skripsi ini adalah:
1. Bagi karyawan PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan diharapkan para pekerja bongkar muat tidak memaksakan diri untuk mengangkat beban yang melebihi batas, serta memperhatikan posisi kerja yang orgonomis selain itu hendaknya mengangkat dengan teknik yang benar dan menggunakan alat bantu seperti troli untuk menghindari kelelahan kerja.
2. Diharapkan kepada pihak PT. PT BGR Logistik Indonesia Cabang Medan agar mengatur jam kerja normal atau sesuai dengan standar yaitu 8 jam/hari, dan disarankan menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) bagi semua pekerja yaitu masker, sarung tangan dan kain pelindung bahu.
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menyempurnakan penelitian ini, merincikan penelitian ini dan memperdalam masalah-masalah yang berkaitan dengan  faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja.
[bookmark: _Toc123673604][bookmark: _Toc123676293]
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN ANTARA UMUR DAN BEBAN KERJA DENGAN
KELELAHAN KERJA PADA TENAGA KERJA BONGKAR
MUAT PT. BGR LOGISTIK INDONESIA
CABANG MEDAN TAHUN 2022

A. Identitas Responden
Nama Responden 	:
Umur Responden		:
Jenis Kelamin		:
Pendidikan Terakhir	:
Lama Bekerja		:

Petunjuk Pengisian Kuesioner :
1. Bacalah terlebih dahulu dengan teliti pertanyaan dibawah ini.
2. Mohon kuesioner ini diisi secara lengkap dari seluruh pernyataan tentang beban kerja dan kelelahan kerja.
3. Berikan tanda cheklist () pada kolom jawaban yang telah disediakan.
4. Setiap pertanyaan hanya memerlukan satu jawaban.

B. Kuesioner Beban Kerja
Pengukuran beban kerja dilakukan dengan mengukur denyut nadi pekerja bongkar muat dengan menggunakan metode 10 denyut :
Denyut Nadi Istirahat
Denyut Nadi Istirahat = 
Denyut Nadi Kerja
Denyut Nadi Kerja = 
 
 
 
Ket: 
Kuesioner Kelelahan Kerja
	No
	Pertanyaan
	Selalu
	Kadang- kadang
	Tidak Pernah

	1
	Apakah Anda merasa ada perasaan berat di kepala?
	
	
	

	2
	Apakah Anda merasa lelah pada seluruh badan?
	
	
	

	3
	Apakah Anda merasa berat di kaki?
	
	
	

	4
	Apakah Anda sering menguap pada saat bekerja?
	
	
	

	5
	Apakah Anda merasa mengantuk saat bekerja?
	
	
	

	6
	Apakah Anda merasa otot kaku pada leher saat bekerja?
	
	
	

	7
	Apakah Anda merasa ada beban pada bagian mata?
	
	
	

	8
	Apakah Anda merasa kaku di bagian bahu?
	
	
	

	9
	Apakah Anda merasakan tidak stabil pada saat berdiri?
	
	
	

	10
	Apakah Anda merasakan nyeri di bagian punggung?
	
	
	

	11
	Apakah Anda mengalami sesak nafas saat bekerja?
	
	
	

	12
	Apakah Anda merasa gemetar saat melakukan pekerjaan? 
	
	
	

	13
	Apakah Anda merasa tidak berkonsentrasi?
	
	
	

	14
	Apakah Anda merasakan sakit di bagian kepala?
	
	
	

	15
	Apakah Anda merasa selalu ingin berbaring saat bekerja?
	
	
	

	16
	Apakah Anda merasa tidak tekun dalam bekerja?
	
	
	

	17
	Apakah Anda merasa ada yang mengganjal di kelopak mata?
	
	
	

	18
	Apakah Anda merasa pening?
	
	
	

	19
	Apakah Anda merasa sulit memusatkan perhatian?
	
	
	

	20
	Apakah anda merasa kurang sehat?
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Lampiran 2. Master Data Penelitian

HUBUNGAN ANTARA UMUR DAN BEBAN KERJA DENGAN KELELAHAN KERJA PADA TENAGA KERJA BONGKAR
MUAT PT. BGR LOGISTIK INDONESIA CABANG MEDAN TAHUN 2022

	No
	J.
Kelamin
	Kat
	Umur
	Kat
	Pendidikan
	Kat
	Masa 
Kerja
	Kat
	Kelelahan Kerja
	Jlh
	Kat
	DNI
	DNK
	Beban Kerja
	Kat

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	P11
	P12
	P13
	P14
	P15
	P16
	P17
	P18
	P19
	20
	
	
	
	
	
	

	1
	Laki-laki
	1
	52
	1
	SMA/SMK
	3
	4 Tahun
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	17
	1
	110
	75
	60%
	1

	2
	Laki-laki
	1
	56
	1
	SMA/SMK
	3
	10 Tahun
	2
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	10
	0
	118
	68
	100%
	2

	3
	Laki-laki
	1
	44
	1
	SMA/SMK
	3
	5 Tahun
	1
	1
	2
	0
	1
	1
	2
	0
	2
	1
	2
	1
	2
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	21
	1
	115
	78
	61%
	1

	4
	Laki-laki
	1
	44
	1
	SMA/SMK
	3
	10 Tahun
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	0
	2
	2
	1
	2
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	2
	0
	1
	20
	1
	94
	64
	37%
	0

	5
	Laki-laki
	1
	37
	1
	SMA/SMK
	3
	7 Tahun
	2
	1
	2
	2
	0
	0
	2
	0
	2
	0
	2
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	18
	1
	100
	64
	43%
	0

	6
	Laki-laki
	1
	38
	1
	SMA/SMK
	3
	4 Tahun
	1
	1
	1
	1
	2
	0
	2
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	14
	1
	97
	65
	38%
	0

	7
	Laki-laki
	1
	56
	1
	SMA/SMK
	3
	7 Tahun
	2
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	9
	0
	119
	75
	98%
	2

	8
	Laki-laki
	1
	40
	1
	SMP
	2
	13 Tahun
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	0
	2
	0
	2
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	16
	1
	119
	70
	80%
	2

	9
	Laki-laki
	1
	50
	1
	SMA/SMK
	3
	10 Tahun
	2
	1
	2
	2
	0
	0
	0
	0
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	8
	0
	112
	70
	74%
	1

	10
	Laki-laki
	1
	50
	1
	SMA/SMK
	3
	4 Tahun
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	2
	0
	0
	2
	0
	0
	1
	0
	0
	2
	1
	0
	1
	10
	0
	112
	65
	78%
	1

	11
	Laki-laki
	1
	54
	1
	SMP
	2
	3 Tahun
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	0
	2
	0
	2
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	15
	1
	117
	73
	90%
	2

	12
	Laki-laki
	1
	29
	0
	SMA/SMK
	3
	3 Tahun
	1
	2
	1
	0
	1
	1
	2
	0
	2
	1
	0
	1
	1
	1
	2
	0
	0
	1
	2
	1
	1
	20
	1
	95
	64
	33%
	0

	13
	Laki-laki
	1
	53
	1
	SMA/SMK
	3
	9 Tahun
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	17
	1
	117
	81
	72%
	1

	14
	Laki-laki
	1
	48
	1
	SMA/SMK
	3
	8 Tahun
	2
	1
	1
	1
	1
	0
	2
	1
	2
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	14
	1
	107
	65
	65%
	1

	15
	Laki-laki
	1
	35
	1
	SMA/SMK
	3
	10 Tahun
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	0
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	29
	2
	116
	75
	59%
	0

	16
	Laki-laki
	1
	51
	1
	SMP
	2
	6 Tahun
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	14
	1
	112
	73
	68%
	1

	17
	Laki-laki
	1
	29
	0
	SMA/SMK
	3
	2 Tahun
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	12
	0
	116
	73
	57%
	0

	18
	Laki-laki
	1
	39
	1
	SMA/SMK
	3
	5 Tahun
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	17
	1
	110
	78
	45%
	0

	19
	Laki-laki
	1
	54
	1
	SMP
	2
	1 Tahun
	1
	1
	2
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	2
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	14
	1
	119
	78
	87%
	2

	20
	Laki-laki
	1
	35
	1
	SMA/SMK
	3
	6 Tahun
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	0
	1
	0
	2
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	15
	1
	98
	67
	36%
	0

	21
	Laki-laki
	1
	46
	1
	SMA/SMK
	3
	6 Tahun
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	0
	2
	0
	2
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	17
	1
	113
	70
	70%
	1

	22
	Laki-laki
	1
	58
	1
	SMA/SMK
	3
	6 Tahun
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	0
	2
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	2
	0
	1
	22
	1
	111
	75
	71%
	1

	23
	Laki-laki
	1
	30
	0
	SMAP
	2
	7 Tahun
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	20
	1
	105
	68
	44%
	0

	24
	Laki-laki
	1
	45
	1
	SMA/SMK
	3
	7 Tahun
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	0
	1
	2
	2
	1
	0
	0
	1
	1
	2
	30
	2
	117
	76
	71%
	1

	25
	Laki-laki
	1
	62
	1
	SMA/SMK
	3
	9 Tahun
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	0
	0
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	2
	1
	0
	1
	0
	2
	1
	20
	1
	109
	66
	88%
	2

	26
	Laki-laki
	1
	64
	1
	SMA/SMK
	3
	12 Tahun
	3
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	0
	2
	0
	0
	1
	2
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	21
	1
	114
	62
	100%
	2

	27
	Laki-laki
	1
	55
	1
	SMA/SMK
	3
	10 Tahun
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	2
	1
	19
	1
	115
	69
	92%
	2

	28
	Laki-laki
	1
	47
	1
	SMA/SMK
	3
	6 Tahun
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	18
	1
	115
	78
	64%
	1

	29
	Laki-laki
	1
	34
	1
	SMA/SMK
	3
	13 Tahun
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	2
	0
	2
	25
	1
	106
	63
	54%
	0

	30
	Laki-laki
	1
	64
	1
	SMP
	2
	3 Tahun
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	2
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	13
	0
	118
	63
	88%
	2

	31
	Laki-laki
	1
	32
	1
	SMP
	2
	5 Tahun
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	2
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	14
	1
	115
	74
	56%
	0

	32
	Laki-laki
	1
	30
	0
	SMA/SMK
	3
	6 Tahun
	2
	1
	1
	0
	2
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	13
	0
	115
	74
	55%
	0

	33
	Laki-laki
	1
	24
	0
	SMA/SMK
	3
	3 Tahun
	1
	0
	2
	0
	2
	2
	0
	1
	0
	0
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	17
	1
	108
	76
	36%
	0

	34
	Laki-laki
	1
	65
	1
	SMA/SMK
	3
	10 Tahun
	2
	2
	1
	0
	2
	1
	0
	1
	0
	2
	0
	0
	2
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	2
	17
	1
	110
	68
	93%
	2

	35
	Laki-laki
	1
	60
	1
	SMA/SMK
	3
	10 Tahun
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	2
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	18
	1
	119
	68
	100%
	2

	36
	Laki-laki
	1
	66
	1
	SMA/SMK
	3
	9 Tahun
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	2
	1
	0
	1
	1
	2
	2
	0
	2
	25
	1
	113
	64
	100%
	2

	37
	Laki-laki
	1
	26
	0
	SMA/SMK
	3
	6 Tahun
	2
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	2
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	10
	0
	105
	70
	39%
	0

	38
	Laki-laki
	1
	62
	1
	SMA/SMK
	3
	11 Tahun
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	0
	2
	0
	2
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	2
	1
	19
	1
	111
	64
	100%
	2

	39
	Laki-laki
	1
	64
	1
	SMA/SMK
	3
	10 Tahun
	2
	1
	1
	0
	1
	1
	2
	1
	2
	0
	2
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	17
	1
	114
	68
	84%
	2

	40
	Laki-laki
	1
	43
	1
	SMA/SMK
	3
	6 Tahun
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	0
	2
	0
	2
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	16
	1
	117
	66
	85%
	2

	41
	Laki-laki
	1
	45
	1
	SMP
	2
	13 Tahun
	3
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	2
	0
	2
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	17
	1
	116
	73
	72%
	1

	42
	Laki-laki
	1
	46
	1
	SMA/SMK
	3
	3 Tahun
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	2
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	2
	0
	1
	13
	0
	117
	77
	70%
	1

	43
	Laki-laki
	1
	47
	1
	SMA/SMK
	3
	10 Tahun
	2
	1
	1
	1
	0
	1
	2
	0
	2
	0
	2
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	2
	0
	2
	16
	1
	114
	68
	78%
	1

	44
	Laki-laki
	1
	57
	1
	SMA/SMK
	3
	6 Tahun
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	2
	21
	1
	112
	62
	98%
	2

	45
	Laki-laki
	1
	47
	1
	SMA/SMK
	3
	5 Tahun
	1
	2
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	2
	2
	0
	2
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	14
	1
	118
	77
	75%
	1

	46
	Laki-laki
	1
	59
	1
	SMA/SMK
	3
	5 Tahun
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	0
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	0
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	0
	28
	2
	110
	61
	96%
	2

	47
	Laki-laki
	1
	39
	1
	SMA/SMK
	3
	8 Tahun
	2
	1
	1
	0
	1
	1
	2
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	2
	12
	0
	117
	69
	75%
	1

	48
	Laki-laki
	1
	63
	1
	SMA/SMK
	3
	7 Tahun
	2
	2
	2
	0
	1
	1
	2
	1
	2
	0
	2
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	17
	1
	113
	74
	100%
	2

	49
	Laki-laki
	1
	33
	1
	SMA/SMK
	3
	6 Tahun
	2
	0
	2
	2
	0
	0
	2
	1
	2
	0
	0
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	0
	0
	1
	19
	1
	116
	74
	59%
	0

	50
	Laki-laki
	1
	65
	1
	SMA/SMK
	3
	11 Tahun
	3
	0
	0
	0
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	18
	1
	109
	66
	93%
	2

	51
	Laki-laki
	1
	47
	1
	SMA/SMK
	3
	8 Tahun
	2
	0
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	0
	1
	2
	2
	2
	1
	0
	0
	2
	1
	0
	0
	0
	19
	1
	114
	69
	76%
	1

	52
	Laki-laki
	1
	36
	1
	SMA/SMK
	3
	6 Tahun
	2
	0
	2
	2
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	2
	0
	0
	16
	1
	104
	66
	48%
	0

	53
	Laki-laki
	1
	45
	1
	SMA/SMK
	3
	6 Tahun
	2
	1
	1
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	2
	0
	14
	1
	103
	73
	42%
	0

	54
	Laki-laki
	1
	53
	1
	SMA/SMK
	3
	8 Tahun
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	23
	1
	112
	72
	73%
	1

	55
	Laki-laki
	1
	52
	1
	SMA/SMK
	3
	3 Tahun
	1
	0
	2
	1
	0
	2
	2
	2
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	2
	1
	0
	17
	1
	105
	63
	67%
	1

	56
	Laki-laki
	1
	43
	1
	SMA/SMK
	3
	10 Tahun
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	25
	1
	97
	63
	43%
	0

	57
	Laki-laki
	1
	54
	1
	SMA/SMK
	3
	6 Tahun
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	21
	1
	117
	68
	100%
	2

	58
	Laki-laki
	1
	54
	1
	SMP
	2
	7 Tahun
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	2
	0
	2
	23
	1
	98
	61
	54%
	0

	59
	Laki-laki
	1
	60
	1
	SMA/SMK
	3
	7 Tahun
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	2
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	15
	1
	113
	72
	87%
	2

	60
	Laki-laki
	1
	57
	1
	SMA/SMK
	3
	8 Tahun
	2
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	2
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	14
	1
	115
	73
	72%
	1

	61
	Laki-laki
	1
	57
	1
	SMA/SMK
	3
	7 Tahun
	2
	1
	1
	0
	2
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	13
	0
	111
	67
	85%
	2

	62
	Laki-laki
	1
	56
	1
	SMP
	2
	8 Tahun
	2
	0
	1
	0
	2
	2
	0
	1
	0
	0
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	16
	1
	112
	67
	87%
	2

	63
	Laki-laki
	1
	28
	0
	SMP
	2
	2 Tahun
	1
	1
	0
	0
	2
	1
	0
	1
	0
	2
	0
	0
	2
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	2
	15
	1
	98
	69
	31%
	0

	64
	Laki-laki
	1
	38
	1
	SMA/SMK
	3
	8 Tahun
	2
	1
	0
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	2
	0
	0
	21
	1
	99
	64
	42%
	0

	65
	Laki-laki
	1
	47
	1
	SMA/SMK
	3
	6 Tahun
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	0
	0
	1
	0
	2
	2
	2
	2
	2
	0
	25
	1
	114
	80
	58%
	0

	66
	Laki-laki
	1
	47
	1
	SMA/SMK
	3
	6 Tahun
	2
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	2
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	2
	0
	1
	12
	0
	113
	70
	72%
	1

	67
	Laki-laki
	1
	46
	1
	SMA/SMK
	3
	5 Tahun
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	2
	0
	2
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	2
	0
	2
	14
	1
	111
	69
	68%
	1

	68
	Laki-laki
	1
	32
	1
	SMA/SMK
	3
	3 Tahun
	1
	0
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	2
	22
	1
	102
	65
	43%
	0

	69
	Laki-laki
	1
	37
	1
	SMA/SMK
	3
	3 Tahun
	1
	1
	2
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	10
	0
	112
	69
	61%
	1

	70
	Laki-laki
	1
	37
	1
	SMA/SMK
	3
	4 Tahun
	1
	0
	2
	2
	2
	2
	0
	1
	2
	1
	1
	0
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	0
	2
	0
	25
	1
	111
	70
	57%
	0

	71
	Laki-laki
	1
	32
	1
	SMP
	2
	5 Tahun
	1
	0
	2
	0
	1
	1
	2
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	2
	12
	0
	109
	75
	58%
	0

	72
	Laki-laki
	1
	27
	0
	SMA/SMK
	3
	5 Tahun
	1
	0
	2
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	10
	0
	106
	68
	39%
	0

	73
	Laki-laki
	1
	28
	0
	SMA/SMK
	3
	3 Tahun
	1
	0
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	21
	1
	111
	69
	52%
	0

	74
	Laki-laki
	1
	53
	1
	SMA/SMK
	3
	3 Tahun
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	0
	1
	0
	2
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	17
	1
	104
	61
	68%
	1

	75
	Laki-laki
	1
	53
	1
	SMA/SMK
	3
	10 Tahun
	2
	1
	0
	0
	1
	0
	2
	2
	1
	1
	1
	0
	0
	2
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	14
	1
	106
	62
	72%
	1

	76
	Laki-laki
	1
	56
	1
	SMA/SMK
	3
	11 Tahun
	3
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	2
	2
	0
	14
	1
	110
	65
	83%
	2

	77
	Laki-laki
	1
	55
	1
	SMA/SMK
	3
	9 Tahun
	2
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	2
	0
	0
	0
	1
	0
	14
	1
	109
	67
	75%
	1

	78
	Laki-laki
	1
	43
	1
	SMA/SMK
	3
	4 Tahun
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	0
	1
	1
	2
	25
	1
	98
	61
	47%
	0

	79
	Laki-laki
	1
	42
	1
	SMA/SMK
	3
	6 Tahun
	2
	1
	1
	2
	2
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	2
	1
	2
	0
	0
	1
	1
	0
	18
	1
	110
	63
	69%
	1

	80
	Laki-laki
	1
	39
	1
	SMA/SMK
	3
	13 Tahun
	3
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	10
	0
	110
	65
	63%
	1

	81
	Laki-laki
	1
	49
	1
	SMA/SMK
	3
	3 Tahun
	1
	1
	0
	1
	1
	2
	1
	1
	0
	2
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	17
	1
	114
	69
	79%
	1

	82
	Laki-laki
	1
	49
	1
	SMA/SMK
	3
	10 Tahun
	2
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	2
	0
	2
	1
	1
	1
	2
	0
	1
	0
	1
	0
	2
	0
	15
	1
	112
	63
	83%
	2




Keterangan:
Kelelahan Kerja		Kategori Umur 			Masa Kerja 		Beban Kerja 

0 = Ringan		0 = ≤30 Tahun (Tidak Berisiko)	1 = 1-5 Tahun		0 = 30%-59% (ringan)
1 = Sedang		1 = >30 Tahun (Berisiko)		2 = 6-10 Tahun		1 = 60%-79% (Sedang)
2 = Tinggi						3 = 11-15 Tahun		2 = 80%-100% (Berat)
Lampiran 3. Output Hasil Penelitian 

OUTPUT HASIL PENELITIAN

Hasil Uji Frekuensi Umur, Jenis Kelamin, , Pendidikan, Masa Kerja.


	Umur

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	≤30 Tahun (Tidak Berisiko)
	9
	11.0
	11.0
	11.0

	
	>30 Tahun (Berisiko)
	73
	89.0
	89.0
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	



	Jenis_kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-laki
	82
	100.0
	100.0
	100.0




	Pendidikan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	SMP
	12
	14.6
	14.6
	14.6

	
	SMA/SMK
	70
	85.4
	85.4
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	




	Masa_Kerja

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1-5 Tahun
	27
	32.9
	32.9
	32.9

	
	6-10 Tahun
	47
	57.3
	57.3
	90.2

	
	11-15 Tahun
	8
	9.8
	9.8
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	




Hasil Perhitungan 
Beban Kerja 

	Beban_Kerja

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ringan (30%-59%)
	28
	34.1
	34.1
	34.1

	
	Sedang (60%-79%)
	29
	35.4
	35.4
	69.5

	
	Berat (80%-100%)
	25
	30.5
	30.5
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	




Hasil Jawaban Responden
Kelelahan Kerja

	p1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	18
	22.0
	22.0
	22.0

	
	1
	47
	57.3
	57.3
	79.3

	
	2
	17
	20.7
	20.7
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	



	p2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	14
	17.1
	17.1
	17.1

	
	1
	38
	46.3
	46.3
	63.4

	
	2
	30
	36.6
	36.6
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	










	p3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	25
	30.5
	30.5
	30.5

	
	1
	44
	53.7
	53.7
	84.1

	
	2
	13
	15.9
	15.9
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	



	p4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	19
	23.2
	23.2
	23.2

	
	1
	44
	53.7
	53.7
	76.8

	
	2
	19
	23.2
	23.2
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	



	p5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	19
	23.2
	23.2
	23.2

	
	1
	50
	61.0
	61.0
	84.1

	
	2
	13
	15.9
	15.9
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	



	p6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	16
	19.5
	19.5
	19.5

	
	1
	35
	42.7
	42.7
	62.2

	
	2
	31
	37.8
	37.8
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	









	p7

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	32
	39.0
	39.0
	39.0

	
	1
	40
	48.8
	48.8
	87.8

	
	2
	10
	12.2
	12.2
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	



	p8

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	20
	24.4
	24.4
	24.4

	
	1
	28
	34.1
	34.1
	58.5

	
	2
	34
	41.5
	41.5
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	



	p9

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	49
	59.8
	59.8
	59.8

	
	1
	22
	26.8
	26.8
	86.6

	
	2
	11
	13.4
	13.4
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	



	p10

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	17
	20.7
	20.7
	20.7

	
	1
	34
	41.5
	41.5
	62.2

	
	2
	31
	37.8
	37.8
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	









	p11

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	46
	56.1
	56.1
	56.1

	
	1
	32
	39.0
	39.0
	95.1

	
	2
	4
	4.9
	4.9
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	

	
	
	
	
	
	



	p12

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	43
	52.4
	52.4
	52.4

	
	1
	33
	40.2
	40.2
	92.7

	
	2
	6
	7.3
	7.3
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	



	p13

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	35
	42.7
	42.7
	42.7

	
	1
	40
	48.8
	48.8
	91.5

	
	2
	7
	8.5
	8.5
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	



	p14

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	23
	28.0
	28.0
	28.0

	
	1
	52
	63.4
	63.4
	91.5

	
	2
	7
	8.5
	8.5
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	








	p15

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	32
	39.0
	39.0
	39.0

	
	1
	44
	53.7
	53.7
	92.7

	
	2
	6
	7.3
	7.3
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	



	p16

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	49
	59.8
	59.8
	59.8

	
	1
	30
	36.6
	36.6
	96.3

	
	2
	3
	3.7
	3.7
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	



	p17

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	48
	58.5
	58.5
	58.5

	
	1
	29
	35.4
	35.4
	93.9

	
	2
	5
	6.1
	6.1
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	



	p18

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	13
	15.9
	15.9
	15.9

	
	1
	55
	67.1
	67.1
	82.9

	
	2
	14
	17.1
	17.1
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	









	p19

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	46
	56.1
	56.1
	56.1

	
	1
	26
	31.7
	31.7
	87.8

	
	2
	10
	12.2
	12.2
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	



	p20

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ringan
	22
	26.8
	26.8
	26.8

	
	Sedang
	49
	59.8
	59.8
	86.6

	
	Tinggi
	11
	13.4
	13.4
	100.0

	
	Total
	82
	100.0
	100.0
	



Umur * Kelelahan_Kerja

	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Umur * Kelelahan_Kerja
	82
	100.0%
	0
	0.0%
	82
	100.0%



	Umur * Kelelahan_Kerja Crosstabulation

	
	Kelelahan_Kerja
	Total

	
	Tinggi
	Sedang
	Ringan
	

	Umur
	>30 Tahun (Berisiko)
	Count
	17
	53
	3
	73

	
	
	Expected Count
	22.3
	48.1
	2.7
	73.0

	
	
	% within Umur
	23.3%
	72.6%
	4.1%
	100.0%

	
	
	% within Kelelahan_Kerja
	68.0%
	98.1%
	100.0%
	89.0%

	
	
	% of Total
	20.7%
	64.6%
	3.7%
	89.0%

	
	≤30 Tahun (Tidak Berisiko)
	Count
	8
	1
	0
	9

	
	
	Expected Count
	2.7
	5.9
	.3
	9.0

	
	
	% within Umur
	88.9%
	11.1%
	0.0%
	100.0%

	
	
	% within Kelelahan_Kerja
	32.0%
	1.9%
	0.0%
	11.0%

	
	
	% of Total
	9.8%
	1.2%
	0.0%
	11.0%

	Total
	Count
	25
	54
	3
	82

	
	Expected Count
	25.0
	54.0
	3.0
	82.0

	
	% within Umur
	30.5%
	65.9%
	3.7%
	100.0%

	
	% within Kelelahan_Kerja
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	30.5%
	65.9%
	3.7%
	100.0%




	Chi-Square Tests

	
	Value
	df
	Asymp. Sig. (2-sided)

	Pearson Chi-Square
	16.280a
	2
	.000

	Likelihood Ratio
	15.442
	2
	.000

	Linear-by-Linear Association
	14.272
	1
	.000

	N of Valid Cases
	82
	
	

	a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .33.



Beban_Kerja * Kelelahan_Kerja

	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Beban_Kerja * Kelelahan_Kerja
	82
	100.0%
	0
	0.0%
	82
	100.0%












	Beban_Kerja * Kelelahan_Kerja Crosstabulation

	
	Kelelahan_Kerja
	Total

	
	Tinggi
	Sedang
	Ringan
	

	Beban_Kerja
	Berat (80%-100%)
	Count
	3
	21
	1
	25

	
	
	Expected Count
	7.6
	16.5
	.9
	25.0

	
	
	% within Beban_Kerja
	12.0%
	84.0%
	4.0%
	100.0%

	
	
	% within Kelelahan_Kerja
	12.0%
	38.9%
	33.3%
	30.5%

	
	
	% of Total
	3.7%
	25.6%
	1.2%
	30.5%

	
	Sedang (60%-79%)
	Count
	7
	21
	1
	29

	
	
	Expected Count
	8.8
	19.1
	1.1
	29.0

	
	
	% within Beban_Kerja
	24.1%
	72.4%
	3.4%
	100.0%

	
	
	% within Kelelahan_Kerja
	28.0%
	38.9%
	33.3%
	35.4%

	
	
	% of Total
	8.5%
	25.6%
	1.2%
	35.4%

	
	Ringan (30%-59%)
	Count
	15
	12
	1
	28

	
	
	Expected Count
	8.5
	18.4
	1.0
	28.0

	
	
	% within Beban_Kerja
	53.6%
	42.9%
	3.6%
	100.0%

	
	
	% within Kelelahan_Kerja
	60.0%
	22.2%
	33.3%
	34.1%

	
	
	% of Total
	18.3%
	14.6%
	1.2%
	34.1%

	Total
	Count
	25
	54
	3
	82

	
	Expected Count
	25.0
	54.0
	3.0
	82.0

	
	% within Beban_Kerja
	30.5%
	65.9%
	3.7%
	100.0%

	
	% within Kelelahan_Kerja
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	30.5%
	65.9%
	3.7%
	100.0%









	Chi-Square Tests

	
	Value
	df
	Asymp. Sig. (2-sided)

	Pearson Chi-Square
	11.780a
	4
	.019

	Likelihood Ratio
	11.959
	4
	.018

	Linear-by-Linear Association
	8.686
	1
	.003

	N of Valid Cases
	82
	
	

	a. 3 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .91.






Lampiran 4. Lembar Persetujuan Judul Penelitian
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Lampiran 5. Lembar Persetujuan Perbaikan Revisi
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Lampiran 6. Surat Permohonan Survei Awal
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 8. Surat Balasan Survei Awal
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Lampiran 10. Surat Selesai Penelitian
[image: C:\Users\Komeng\Documents\Scan Selesai Penelitian Anisha.jpg]





















Lampiran 11. Lembar Bimbingan Pembimbing 1
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Lampiran 12. Lembar Bimbingan Pembimbing 2
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Lampiran 13. Dokumentasi
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Gambar 2. Mewawancarai pekerja buruh angkat angkut
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Gambar 3. Foto Kegiatan Saat Proses Bekerja 
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Gambar 4. Penyebaran Kuesioner dan Perhitungan Beban Kerja
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Gambar 5. Penyebaran Kuesioner dan Perhitungan Beban Kerja
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Gambar 6. Penyebaran Kuesioner dan Perhitungan Beban Kerja
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ABSTRACT

ASSOCIATED AGE AND WORKLOAD WITH WORK FATIGUE IN
STEVEDORING WORKERS PT. BGR LOGISTIK
INDONESIA MEDAN BRANCH IN 2022

ANISHA WULANDARI
1802021059

Work fatigue is defined as a fatigued feeling and a loss in efficiency and ‘
physical strength when performing work. According to the 2018 International
Labor Organization (ILO) report, one worker died as a result of a workplace
accident, and 160 people were sickened at work. Based on an initial survey of 20
loading and unloading workers, 15 reported feeling tired and having complaints
such as back and neck muscle pain due to age and the workload of carrying and
carrying exceeding ergonomic standards that was performed continuously without
assistunce.

This study was an analytic survey with a cross-sectional design. The
study’s population consisted of 103 loading and unloading personnel. Using a
basic random sampling approach, a total sample of 82 persons was collected
based on the slovin formula. The data was analyzed using univariate and
bivariate analysis, as well as the chi-square test. '

The results of the chi-square test showed that the p-value for the variable
age with known work fatigue (p=0.000) and workload with known work fatigue
(p=0.019).

According to the findings of this study, there was a associated age and
workload with job weariness in loading and unloading personnel at PT BGR
Logistik Indonesia Medan Branch. It was recommended that the employer give
greater attention to ergonomic work attitudes when performing job activities,
particularly for workers who lift, pull, and move things due to their larger burden.

Keywords : Age, Workload, Work Fatigue
References  : 22 Books, 12 Journals, (2003-2021)

The Legitimate Right by:

w

Helvetia Language Centre.
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Dengan hormat,

Bersama ini datang menghadap, mahasiswa Program Studi S-1 KESEHATAN MASYARAKAT di INSTITUT
KESEHATAN HELVETIA:

Nama : ANISHA WULANDARI
NPM : 1802021059

Yang bermaksud akan mengadakan survei/ wawancara/ menyebar angket/ observasi, dalam rangka memenuhi
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Medan, \>/02/2022

Tembusan :
- Arsip




image12.jpeg
B G LOGISTIK °
INDCONESIA e "

v Subsidiary of g ®
Nomor : [J30 /D-I-MDN/B.S/V1/2022. Medan, 06 Juni 2022.
Lamp :-—-

Perihal : Survei Awal

Kepada Yth :

Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat
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Dengan hormat,

Menindak lanjuti Surat No. 150/EXT/DKN/FKM/IKH/2022 Tanggal : 06 Juni 2022 perihal Permohonan
Survei Awal maka dengan ini kami sampaikan sebagai berikut :

NO NAMA NP M PROGRAM STUDI
1. ANISHA WULANDARI 1802021059 KESEHATAN MASYARAKAT

" Nama tersebut diatas mulai melaksanakan Izin Survei Awal di PT. BGR Logistik Indonesia Divre | Medan
tanggal : 07 Juni s/d 06 Juli 2022.

Demikian di sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

PT.BGR Logistik Indonesia
Divre | Medan
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Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Institut Kesehatan Helvertia

J1. Kapten Sumarsono no.170

Medan

Dengan Hormat

Menindak lanjuti surat No.192/EXT/DKN/FKM/IKH/II/2023 Tanggal : 10 Februari 2023 perihal Permohonan Ijin
penelitian maka dengan ini kami sampaikan sebagai berikut

NO NAMA NPM PROGRAM STUDI

1 ANISHA WULANDARI 1802021059 KESEHATAN MASYARAKAT

Nama tersebut diatas mulai melaksanakan Ijin penelitian pada Pekerja SPSI PT.BGR L.I Di Pergudangan PT.BGR
Logistik Indonesia Divre I Medan tanggal : 13 Februari s/d 15 Maret 2023.

Demikianlah disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

. «
Hormat kami
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Demikianlah disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih
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3. Satu (1) lembar untuk Administrasi Sidang (Wajib dikumpulkan sebelum sidang).

4. Lembar Konsuliasi WAJIB DIiSI Sebelum ditandatangan Dosen Pembimbing.

5. Mahasiswa DILARANG MEMBERIKAN segala hentuk GRATIFIKASY/Suap terhadap Dosen.

6. Dosen DILARANG MENERIMA segala bentuk GRATIFIKASI/Pemberian dari Mahasiswa.

7. Pelanggaran ketentuan No 5 dan 6 berakibat PEMBATALAN HASIH. UJIAN & Penggantian Dosen.
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5. Mahasiswa DILARANG MEMBERIKAN segala bentuk GRATIFIKASI/Suap terhadap Dosen.
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1. Lembar Konsultasi diprint warna pada kertas A4 rangkap 2 (dua).

2. Satu (1) lembar untuk Prodi.

3. Satu (1) lembar untuk Administrasi Sidang (Wajib dikumpuikan sebelum sidang).

4. Lembar Konsultasi WAJIB DIISI Sebelum ditandatangan Desen Pembimbing.
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1 42 /9 /a3 Koneul Ybab v i/)gr betican b

2 15772 /2003 Weosul RebWv [Perbauan g

3 21 79/9023 Vonaul Babivv iﬂ e lican

4 3 [/ 9/9093 Wonsul Babw. v [Perbatican - %

5 Y73/p3 Pee C Nec

6

7

8

Medan, 08/02/2023
Ketua Progr: i Pembimbing 2 (Dua)
S-1 KESEHATAN MASY,
INSTITUT KESEHAT.
\ /)
& 4
( DIAN MAYA SARI SIREGAR, S.K.M, M.Kes.) SAFRINA RAMADHANI, SKM., M.K.M.

KETE AN:
1. Lembar Konsultasi diprint warna pada kertas A4 rangkap 2 (dua).
2. Satu (1) lembar untuk Prodi.
3. Satu (1) lembar untuk Administrasi Sidang (Wajib dikumpulkan sebelum sidang).
4. Lembar Konsultasi WAJIB DIISI Sebelum ditandatangan Desen Pembimbing.
5. Mahasiswa DILARANG MEMBERIKAN segala bentuk GRATIFIKASI/Suap terhadap Dosen.
6. Dosen DILARANG MENERIMA segala bentuk GRATIFIKASI/Pemberian dari Mahasiswa.
7

. Pelanggaran ketentuan No 5 dan 6 berakibat PEMBATALAN HASIL UJIAN & Penggantian Dosen.
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TATA TERTIB DI PERGUDANGAN BoR
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